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ABSTRAK 

 

Nama : Fahrizal Harahap 

Nim : 14 202 00134 

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan / Tadris Matematika 

Judul : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Tipe Team 

asisted individualization (TAI) Terhadap   Hasil Belajar 

Matematika Materi Lingkaran Kelas VIII SMP Negeri 9 

Padangsidimpuan 

 

 Penelitian ini di latar belakangi dari rendahnya hasil belajar matematika siswa 

khususnya pokok bahasan lingkaran siswa kelas VIII SMP Negeri 9 

Padangsidimpuan. Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh ketidak aktifan 

siswa dalam proses pembelajaran, selama proses pembelajaran siswa hanya 
mendengarkan penjelasan guru dan tidak mau bertanya. Melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) siswa dapat memecahkan 

masalah, berinteraksi di dalam pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

terhadap hasil belajar matematika siswa materi Lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 9 

Padangsidimpuan. 

Dari latar belakang masalah tersebut penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran   kooperatif tipe 

Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar matematika kelas VIII 

SMP Negeri 9 Padangsidimpuan. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain non ekivalen 

(untreated Control group design with pretes and posttes). Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII yang tediri dari dua kelas yaitu VIII1 dan VIII6 yang 

berjumlah 44 orang. Sedangkan sampel terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen 

dengan jumlah 22 orang dan kelas kontrol dengan 22 orang siawa-siswi SMP Negeri 

9 Padangsidimpuan. Dan instrumen yang digunakan sebagai pengumpul data adalah 

tes, sedangkan untuk pengolahan dan analisis data dilakukan dengan rumus Chi-

kuadrat, uji kesamaan varians dan uji t. 

 Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas kedua kelas sampel berdistribusi 

normalitas dan homogenitas kedua kelas sampel berdistribusi  normal dan homogen. 

Perhitungan uji hipotesis diperoleh nilai thitung  = 2,79, sedangkan  ttabel pada taraf 

signifikan 5% =2,021. Sehingga didapatkan thitung  >ttabel  (2,79>2,021), artinya 

hipotesis yang diterima adalah Ha yaitu terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil 

belajar matematika kelas VIII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Tipe Team Assisted Individualization, Hasil 

Belajar, lingkaran. 
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ABSTRACT 

 

Name : Fahrizal Harahap 

Nim : 14 202 00134 

Faculties / Departments : Tarbiyah and Teacher Training / Mathematical Tadris 

Title : The Effect of Application of Team Asisted 

Individualization (TAI) Type of Learning Model on 

Mathematics Learning Outcomes of Class VIII Material of 

Padangsidimpuan 9 Middle School 

 

This research is in the background behind the low student mathematics 

learning outcomes, especially the subject matter of the circle of eighth grade students 

of Padangsidimpuan 9 Middle School. The low student learning outcomes are 

influenced by student inactivity in the learning process, during the learning process 

students only listen to the teacher's explanation and do not want to ask questions. 

Through the cooperative learning model type Team Assisted Individualization (TAI) 

students can solve problems, interact in learning and improve learning outcomes. The 

formulation of the problem in this study is whether there is a significant effect of the 

cooperative learning type Team Assisted Individualization (TAI) model on the 

mathematics learning outcomes of students in the Circle in class VIII 

Padangsidimpuan 9 Middle School. 

From the background of the problem this study aims to determine the 

significant effect of the cooperative learning model Team Assisted Individualization 

(TAI) type on the eighth grade mathematics learning outcomes of Padangsidimpuan 9 

Middle School. 

This study uses an experimental method with non-equivalent design 

(untreated Control group design with pretest and posttes). The population of this 

study was all students of class VIII consisting of two classes namely VIII1 and VIII6, 

which amounted to 44 people. While the sample consisted of two classes, namely the 

experimental class with 22 people and the control class with 22 students who were 

students of Padangsidimpuan 9 Middle School. And the instrument used as a data 

collector is a test, while for processing and data analysis is done by Chi-square 

formula, test the similarity of variance and t test. 

Based on the normality and homogeneity test of the two sample classes, the 

distribution of normality and homogeneity of the two classes of samples is normally 

distributed and homogeneous. Calculation of hypothesis testing obtained a value of 

tcount = 2.79, while t table at a significant level of 5% = 2.021. So that there is t 

count> t table (2.79 > 2.021), meaning that the accepted hypothesis is Ha, that is, 

there is the influence of using the Team Assisted Individualization (TAI) cooperative 

learning model on the eighth grade mathematics learning results of Padangsidimpuan 

9 Middle School. 

 

Keywords: Team Assisted Individualization Type Learning Model, Learning 

Outcomes, circles. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan dikenal adanya proses pembelajaran, dimana belajar 

merupakan usaha seseorang untuk mendapatkan pengetahuan baik yang 

dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun perkembangan yang bertujuan 

direncanakan. Sedangkan mengajar adalah sebuah tindakan seseorang yang 

berusaha untuk membantu orang lain mencapai kemajuan dalam bebagai aspek 

seoptimal mungkin sesuai dengan potensinya.  Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi kualitas pendidikan, diantaranya yaitu pemilihan metode 

pembelajaran, strategi atau model pembelajaran, media pembelajaran. Dalam hal 

ini guru harus lebih teliti dalam memilih metode, strategi atau model dan media 

pembelajaran yang tepat digunakan untuk menunjang keberhasilan siswa dalam 

belajar. 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di 

seluruh jenjang pendidikan formal dan mengambil peran yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan, baik di tingkat Sekolah Dasar (SD) dan sederajat, 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan sederajat, Sekolah Menengah Atas 

(SMA) dan sederajat, maupun di Perguruan Tinggi. Pemahaman dan penguasaan 

matematika yang baik sangat diperlukan siswa untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya menghadapi masa depan yang semakin kompetitif. Namun 

kenyataannya siswa masih kurang memahami arti penting matematika dalam 

1 
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kehidupan yang mengakibatkan siswa kurang berminat dan kurang termotivasi 

dalam mempelajari matematika, sehingga siswa masih lemah terhadap pelajaran 

matematika.  

Berdasarkan kenyataan di SMP Negeri 9 Padangsidimpuan, siswa 

menganggap bahwa belajar matematika hanya membuang-buang waktu saja, 

pelajaran yang sangat membosankan, pelajaran yang sulit untuk dimengerti serta 

tidak nalar secara logika. Sehingga siswa tidak merespon pelajaran yang 

disampaikan oleh guru ketika pembelajaran sedang berlangsung dan hanya 

datang, duduk dan diam seolah-olah tidak ingin tahu.
1
 Dengan pandangan siswa 

yang seperti ini, seharusnya seorang guru harus bisa memakai model 

pembelajaran yang beranekaragam sehingga siswa tidak bosan ketika belajar 

matematika atau dengan membuat sebuah pembelajaran yang menekankan pada 

dunia nyata siswa dan mengaitkan pembelajaran matematika dengan 

pembelajaran yang lain.  

Proses pembelajaran matematika seharusnya siswa tidak hanya dituntut 

untuk mengerjakan soal yang sederhana saja tetapi siswa harus bisa mengerjakan 

soal-soal yang lebih kompleks yaitu soal-soal yang berhubungan dengan materi 

pelajaran lain, dengan mata pelajaran lain bahkan dengan dunia nyata siswa. 

Sehingga kemampuan siswa menjadi lebih kompleks yaitu siswa bisa membuat 

peristiwa dunia nyata dalam bentuk matematika dan mampu menyelesaikannya. 

                                                             
1
Nur Ainy Balqis Nst, Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan,  Wawancara Rabu 

17 April 2018, Pukul 10:50 WIB 
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Sehingga dengan proses pembelajaran tersebut guru dapat menilai tingkat 

keberhasilan siswa.  

Selama proses pembelajaran berlangsung siswa cenderung hanya 

mendengarkan penjelasan guru dan tidak mau bertanya. Siswa yang belum 

memahami materi yang diterangkan oleh guru tentang materi lingkaran. Bahwa 

materi lingkaran salah satu materi yang susah dipahami karena menyangkut 

dengan keliling dan luas lingkaran. Jika guru menerangkan materi tersebut 

sebagian besar siswa hanya diam saja. Jadi dengan anggapan yang demikian 

siswa malas belajar. Hal ini mengakibatkan siswa tidak dapat mencapai nilai 

ketuntasan untuk pembelajaran matematika.  

Pokok bahasan lingkaran siswa harus bisa menghubungkan materi 

lingkaran dengan kehidupan nyata atau menyelesaikan masalah kehidupan nyata 

yang berhubungan dengan lingkaran dengan menggunakan konsep lingkaran 

yang telah diketahui siswa. Siswa bisa mangaplikasikan materi lingkaran.  

Berdasarkan permasalahan di atas, Pembelajaran Team Assisted 

individualization (TAI) siswa dapat bekerja sama dalam menghitung luas dan 

keliling lingkaran. Sehingga akan membantu peningkatan hasil belajar yang 

optimal untuk mencapai hal demikian maka dibutuhkan model pembelajaran 

kooperatif. Adapun prinsip-prinsip kooperatif ada 4 macam yaitu prinsip 

ketergantungan positif (positive interdependence), tanggung jawab perseorangan 

(individual accountability), interaksi tatap muka (face to face promotion 

interaction), partisipasi dan komunikasi (participation communication) Sebab 
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pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembalajaran inovatif yang 

dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa, sehingga siswa dapat lebih 

mudah paham akan pelajaran dan siswa juga akan lebih mudah memahami soal, 

karena siswa ikut serta dalam memecahkan masalah dan berintekrasi di dalam 

pembelajaran tersebut. Salah satu pendekatan model pembelajaran kooperatif 

yang mengikutsertakan siswa berintektasi dalam pembelajaran.
2
 

Berdasarkan masalah di atas, untuk melakukan penelitian pendidikan 

yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Team 

Assisted Individualization (TAI)  Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Materi Lingkaran Di Kelas VIII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun yang menjadi identifikasi masalah berdasarkan latarbelakang 

masalah di atas adalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa pada matematika masih rendah. 

2. Rendahnya hasil belajar matematika mungkin karena model 

pembelajaran yang guru gunakan adalah model pembelajar 

komvensional. Maka perlu diadakan penelitian penggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI. 

3. Rendahnya hasil belajar matematika siswa dimungkinkan karena 

kurang mengerti pada materi lingkaran. 

                                                             
2
Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2007). hlm 244-245. 
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C. Batasan Masalah 

Dari beberapa masalah yang telah diidentifikasi di atas, penelitian ini 

dibatasi pada pengaruh penerapan model pembelajaran Team Assisted 

individualization (TAI) terhadap hasil belajar matematika siswa materi 

Lingkaran dikelas VIII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan.   

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh yang signifikan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) terhadap 

hasil belajar matematika siswa materi Lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 9 

Padangsidimpuan? 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) terhadap 

hasil belajar matematika siswa materi lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 9 

Padangsidimpuan. 

2. Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan tujuan penelitian maka manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Bagi siswa adalah mendapatkan pengalaman baru dalam pembelajaran dengan 

suasana kerja dan kelompok dan merasa variasi belajar matematika sehingga 

siswa tidak merasa jenuh. 

b. Bagi guru adalah sebagai bahan masukkan untuk dapat menjadikan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) sebagai 

inovasi dalam pembelajaran matematika terkhusus pada kurikulum 2013. 

c. Bagi sekolah adalah dapat memberikan perbaikan dalam belajar mengajar dan 

memberikan pengetahuan yang baik untuk perbaikan proses pembelajaran 

matematika di sekolah sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

d. Bagi peneliti adalah sebagai pengalaman baru yang akan menjadi bekal 

sebagai calon guru matematika dalam menyiapkan dalam melakukan 

pembelajaran. 

F. Defenisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari kesalahan pahaman terhadap penelitian ini, maka 

dijelaskan defenisi operasional dari judul penelitian sebagai berikut: 

1. Pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) 

Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) merupakan model 

pembelajaran kooperatif dengan dibentuk kelompok-kelompok kecil dalam 

kelas yang heterogen, terdiri dari 4-5 peserta didik dalam satu kelompok dan 
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diikuti dengan pemberian bantuan individu bagi peserta didik yang 

memerlakukannya.
3
 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil langsung berupa tingkah laku siswa setelah 

melalui proses belajar-mengajar yang sesuai dengan materi yang 

dipelajarinya. Sehingga hasil belajar dapat ditafsirkan sebagai output dari 

proses belajar-mengajar.
4
 Jadi, hasil belajar pada penelitian ini adalah nilai 

atau skor yang di peroleh siswa dari hasil tes materi lingkaran. 

3. Materi Lingkaran 

Lingkaran adalah himpunan semua titik di bidang datar yang berjarak 

sama dari suatu titik tetap di bidang tersebut. Titik tetap itu dinamakan titik 

pusat lingkaran. Adapun jarak dari suatu titik pada lingkaran ke titik pusat 

dinamakan jari-jari lingkaran.
5
 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan terdiri dari lima bab masing-masing bab 

dibagi menjadi beberapa subbab (pasal) dengan rincian sebagai berikut: 

BAB I yang berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, 

                                                             
3
Daryanto.Inovasi Pembelajaran Efektif(Bandung: Yrama Widia, 2013), hlm.418 

4
Budi wahyono, http://www.pendidikanekonomi.com/2015/04/pengertian-hasil-belajar-dan-

perbedaan.html,diakses 18 April 2018 Pukul 12:29 WIB 
5
Conny Semiawan Stamboel. Prinsip dan Teknik Pengukuran dan Penilaian di Dalam Dunia 

Pendidikan  (Jakarta: Mutiara Sumber Widya. 1982). hlm. 209 

http://www.pendidikanekonomi.com/2015/04/pengertian-hasil-belajar-dan-perbedaan.html,diakses
http://www.pendidikanekonomi.com/2015/04/pengertian-hasil-belajar-dan-perbedaan.html,diakses
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rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II yang berisikan tentang kajian teori yang terdiri dari model 

pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI), hasil belajar 

siswa kelas VIII materi lingkaran penelitian terdahulu, kerangka berpikir, dan 

pengajuan hipotesis. 

BAB III yang berisikan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari 

lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitan, populasi dan sampel, Instrumen 

pengumpulan data, Uji validitas dan reliabelitas instrumen, analisis data, 

sistematika pembahasan. 

BAB IV adalah hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data, analisis 

data, pembahasan hasil penelitian, dan keterbatasan penelitian.  

BAB V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assited 

Individualization) 

a. Pengertian model pembelajaran TAI (Team assisted individualization) 

TAI dapat diterjemahkan sebagai Bantuan Individual dalam Kelompok 

(BIDAK) dengan karakteristik bahwa tanggung jawab belajar adalah pada 

siswa”. Oleh karena itu, siswa harus membangun pengetahuan tidak menerima 

bentuk jadi dari guru.
1
 

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted 

Individualization) dikembangkan oleh Slavin. Model ini merupakan salah satu 

dari pembelajaran kooperatif dengan dibentuk kelompok-kelompok kecil 

dalam kelas yang heterogen, terdiri dari 4-5 peserta didik dalam setiap 

kelompoknya dan diikuti dengan pemberian bantuan individu bagi peserta 

didik yang memerlukannya. 

Tipe ini mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif dan 

pembelajaran individu. Tipe ini dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar 

peserta didik secara individual. Oleh karena itu, kegiatan pembelajarannya 

lebih banyak digunakan untuk pemecahan masalah. Ciri khas dari tipe TAI ini 

                                                             
1
Ngalimun, Starategi dan Model Pembelajaran (Banjarmasin : Aswaja Pressindo, 2012), hlm 

168. 

9 

 



10 
 

adalah setiap peserta didik secara individual belajar materi pembelajaran yang 

sudah dipersiapan oleh guru. Hasil belajar indivual ke kelompok-kelompok 

untuk didiskusikan dan dibahas oleh kelompok dan semua anggota kelompok 

bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab 

bersama.
2
 

Jadi dari pengertiandiatas, kerja sama merupakan kebutuhan yang 

sangat penting untuk kelangsungan hidup. Tanpa kerja sama tidak akan ada 

individu, keluarga, organisasi, dan kehidupan bersama orang lainnya. 

b. Komponen Model Pembelajaran kooperatif TAI (Team Assisted 

Individualization) 

1) Teams (pembentukan kelompok), yaitu pembentukan kelompok 

heterogen yang terdiri atas 4 sampai 5 peserta didik. 

2) Placement Test (tes penempatan melalui pre-test), yaitu pemberian 

pre-test kepada peserta didik atau melihat rata-rata nilai harian 

peserta didik agar guru mengetahui kelemahan peserta didik pada 

bidang tertentu. 

3) Teaching Group (guru mengajarkan materi-materi pokok), yakni 

pemberian materi secara singkat dari guru menjelang pemberian 

tugas kelompok. 

4) Team Study (kelompok belajar), yaitu tahapan tindakan 

belajaryang harus dilaksanakan oleh kelompok dan guru 

memberikan bantuan secara individual kepada peserta didik yang 

membutuhkan. 

5) Student Creativity (kreatifitas siswa), melaksanakan tugas dalam 

suatu kelompok dengan menciptakan situasi dimana keberhasilan 

individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan 

kelompoknya. 

6) Team Scores and Team Recognition (pemberian skor dan 

pengakuan kelompok), yaitu pemberian skor terhadap hasil kerja 

kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap 

                                                             
2
Daryanto.Inovasi Pembelajaran Efektif(Bandung: Yrama Widia, 2013), hlm.418 
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kelompok yang berhasil secara cemerlang dan kelompok yang 

dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas. 

7) Fact Test (tes fakta), yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan 

fakta yang diperoleh peserta didik. 

8) Whole-Class Units (unit-unit kelas keseluruhan/strategi 

pemecahan soal), yaitu pemberian materi oleh guru kembali 

diakhir waktu pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah.
3
 

 

c. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 

Individualization) 

Adapun Langkah-langkah dari model pembelajaran kooperatif tipe 

TAI adalah sebagai berikut: 

1) Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-

5 siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda baik tingkat 

kemampuan (tinggi, sedang dan rendah). Jika mungkin anggota 

kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta 

kesetaraan jender. 

2) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi 

pembelajaran secara individual yang sudah dipersiapkan oleh guru. 

3) Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa untuk 

mendapatkan skor dasar atau skor awal. 

4) Hasil belajar siswa secara individual didiskusikan dalam kelompok. 

Dalam diskusi kelompok, setiap anggota kelompok saling memeriksa 

jawaban teman satu kelompok. 

5) Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, 

dan memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

6) Guru memberikan kuis kepada siswa secara individual. 

7) Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan 

nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis 

berikutnya (terkini).
4
 

d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI 

Adapun kelebihan dan kekurangan dari model pembelajarankooperatif 

tipe TAI adalah sebagaiberikut: 

                                                             
3
Robert  E. Slavin, Cooperative Learning  (London: Allymand Bacon, 2005), hlm . 97-104. 

4
Rini Andriani, https://www.duniapembelajaran.com/2014/08/langkah-langkah-pembelajaran-

kooperatif_25.html, diakses 25 Maret 2018 Pukul 08.38 WIB. 

https://www.duniapembelajaran.com/2014/08/langkah-langkah-pembelajaran-kooperatif_25.html
https://www.duniapembelajaran.com/2014/08/langkah-langkah-pembelajaran-kooperatif_25.html
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1) Kelebihan 

a) Meningkatkan hasil belajar 

b) Meningkatkan motivasi belajar 

c) Mengurangi perilaku yang mengganggu dan konflik antar 

pribadi. 

d) Program ini bisa membantu siswa yang lemah/ siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahami materi belajar. 

e) Model pembelajaran team assisted individualization membantu 

meningkatakan kemampuan pemecahan masalah peserta didikdan 

mengurangi anggapan banyak peserta didik bahwa matematika 

itu sulit. 

f) Pada model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 

individualization peserta didik mendapatkan penghargaan atas 

usaha mereka. 

g) Menelitih peserta didikuntuk bekerja secara kelompok, melatih 

keharmonisan dalam hidup bersama atas dasar saling 

menghargai. 

2) Kekurangan 

a) Tidak semua mata pelajaran cocok diajarkan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization 

(TAI). 

b) Apabila model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran 

yang baru diketahui, kemungkinan sejumlah peserta didik 

bingung, antar peserta didik lain.
5
 

 

2. Hasil Belajar Matematika  

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 

sangat furdamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 

pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 

pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik 

ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya 

sendiri. 

                                                             
5
Rizaldi Fida. Https://Zaifbio.Wordpress.Com/2013/05/20/Model-Pembelajaran-Tipe-Tai-

Team-Assisted-Individualization/.Diakses Tanggal 17 Mei 2018 Pukul 21:06 WIB. 

https://zaifbio.wordpress.com/2013/05/20/model-pembelajaran-tipe-tai-team-assisted-individualization/.diakses
https://zaifbio.wordpress.com/2013/05/20/model-pembelajaran-tipe-tai-team-assisted-individualization/.diakses


13 
 

Belajar merupakan suatu proses dimana seseorang akan mengalami 

perubahan, dimana perubahan itu dapat mempengaruhi sifat dan perilaku. Dengan 

belajar seseorang dapat berubah menjadi lebih baik.
6
  

Menurut Hamalik memberikan pengertian tentang hasil belajar adalah sebagai 

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan 

diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat 

diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari 

sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang telah dicapai oleh 

siswa setelah mengalamiproses belajar mengajar dalam mempelajari materi 

pelajaran perubahan atau peningkatan sikap, kebiasaan, pengetahuan,. Hasil 

belajar tidak mutlak berupa nilai saja, akan tetapi dapat berupa  

3. Teori Belajar 

1. Teori belajar sosial 

Teori belajar sosial dikenalkan oleh albert bandura, yang mana 

konsep dari teori ini menemukan pada komponen kognitif dari pikiran, 

pemahaman dan evaluasi. Menurut bandura, orang belajar melalui 

pengalaman langsung atau pengamatan (mencontohkan model). Orang 

belajar dari apa yang ia baca, dengar, dan lihat di media, dan juga dari 

orang lain dan lingkungannya. 

                                                             
6
Muhammad Syah, Psikologi Belajar(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2012). hlm .63. 



14 
 

Teori belajar social menekankan observational learning sebagai 

proses pembelajaran, yang mana bentuk pembelajarannya adalah 

seseorang mempelajari perilaku dengan mengamati secara sistematis 

imbalan dan hukuman yang diberikan kepada orang lain.
7
 

2. Teori belajar kognitivisme 

Teori belajar kognitif mulai berkembang pada abad terakhir 

sebagai protes terhadap teori perilaku yang yang telah berkembang 

sebelumnya. Model kognitif ini memiliki perspektif bahwa para peserta 

didik memproses informasi dan pelajaran melalui upayanya 

mengorganisir, menyimpan,  dan kemudian menemukan hubungan antara 

pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang telah ada. Model  ini 

menekankan pada bagaimana informasi di proses. 

3. Teori Belajar Konstruktivisme 

Konstruktivisme merupakan landasan berfikir (filosofi) 

pembelajaran konstektual yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh 

manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks  

yang terbatas dan tidak sekonyong-konyong.
8
 

 

 

                                                             
7
BanduraAlbert, http://all-about-theory.blogspot.co.id/2010/03/definisi-teori-belajar-

sosial.html, diakses 24 april 2018 pukul 10.35 WIB. 
8
Ridalatifah, http://visiuniversal.blogspot.co.id/2014/03/pengertian-belajar-dan-macam-

macam.html, diakses 17 April 2018 Pukul 22: 55 WIB. 

http://all-about-theory.blogspot.co.id/2010/03/definisi-teori-belajar-sosial.html
http://all-about-theory.blogspot.co.id/2010/03/definisi-teori-belajar-sosial.html
http://visiuniversal.blogspot.co.id/2014/03/pengertian-belajar-dan-macam-macam.html
http://visiuniversal.blogspot.co.id/2014/03/pengertian-belajar-dan-macam-macam.html
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4. Materi Belajar 

a. Lingkaran dan Bagian-bagiannya 

1) Pengertian Lingkaran 

Lingkaran adalah himpunan semua titik di bidang datar yang 

berjarak sama dari suatu titik tetap di bidang tersebut. Titik tetap itu 

dinamakan titik pusat lingkaran. Adapun jarak dari suatu titik pada 

lingkaran ke titik pusat dinamakan jari-jari lingkaran. 

2) Unsur-unsur Lingkaran 

Suatu lingkaran dengan titik pusat (perhatikan gambar) 

mempunyai unsur-unsur sebagai berikut: 

(a) Titik merupakan titik pusat lingkaran 

(b) disebut jari-jari lingkaran. Jari-jari lingkaran dilambangkan dengan 

r. 

(c) Tali busur adalah garis yang menghubungkan dua titik pada 

lingkaran. Pada gambar, ruas garis AC dan DE merupakan tali busur. 

Tali busur yang melalui titik pusat lingkaran disebut diameter atau 

garis tengah. Diameter lingkaran dilambangkan dengan d. Hubungan 

antara jari-jari dan diameter pada suatu lingkaran adalah d = 2r. 

(d) Apotema adalah ruas garis yang ditarik dari titik pusat suatu 

lingkaran tegak lurus pada sebuah tali busur. 
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(e) busur merupakan bagian dari keliling lingkaran dan dilambangkan 

dengan garis lengkung. Busur yang kurang dari setengah keliling 

lingkaran dinamakan busur kecil. Busur yang lebih dari setengah 

kelilinglingkaran dinamakan busur besar. 

 

(f) juring atau sektor adalah daerah di dalam lingkaran yang 

dibatasioleh dua jari-jari lingkaran dan busur lingkaran dihadapan 

sudut pusatyang dibentuk oleh kedua jari-jarinya. Juring dengan sudut 

pusatkurang dari dinamakan juring kecil. Juring dengan sudut 

pusatlebih dari dinamakan juring besar. 

 

(g) daerah yang dibatasi oleh tali busur TR dan TR 

dinamakantembereng. Seperti halnya juring, tembereng pun terbagi 

menjaditembereng kecil dan tembereng besar. 
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b. Keliling dan luas lingkaran 

Keliling adalah jarak yang ditempuh ketika mengitari sebuah 

lingkaran. Keliling lingkaran dilambangkan dengan K. Keliling 

lingkaran dirumuskan sebagai berikut. 

Keliling lingkaran adalah K = d = 2 . 

K = keliling lingkaran. 

R = jari-  jari lingkaran 

d = diameter lingkaran (2r) 

    
  

 
 = 3, 14. 

Luas lingkaran adalah keseluruhan dari permukaan lingkaran. 

Rumus luas lingkaran adalah: 

L=    

r = jari- jari lingkaran 

   
  

 
  3, 14.

9
 

B. Peneliti yang Relevan 

Dalam hal ini peneliti memaparkan beberapa penelitian yang relevan 

berdasarkan hasil penelitian sebelumnya. 

                                                             
9
Conny Semiawan Stamboel. Prinsip dan Teknik Pengukuran dan Penilaian di Dalam Dunia 

Pendidikan (Jakarta: Mutiara Sumber Widya. 1982). hlm.209-211 
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1. Skripsi Hasanah Fitri, Jurusan Tadris Matematika, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Padangsidimpuan, tahun 2014 dengan judul: ”Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 

individualization) terhadap hasil belajar matematika materi faktorisasi 

suku aljabar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Panyabungan”. 

Memyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signipikan antara model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted individualization) 

terhadap hasil belajar matematika materi faktorisasi suku aljabar pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Panyabungan dengan thitung lebih besar dari 

ttabel yaitu (3,49 > 2,00).
10

 

2. Skipsi Asriana Harahap, Jurusan Tadris Matematika, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Padangsidimpuan, tahun 2016 dengan judul: ”Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 

individualization) Terhadap pemahaman konsep dan komunikasi 

matematika pada Materi garis dan sudut Di Kelas VII MTsN 2 

Padangsidimpuan.“ Memyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signipikan 

antara model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted 

individualization) Terhadap pemahaman konsep dan komunikasi 

matematika pada Materi garis dan sudut Di Kelas VII MTsN 2 

                                                             
10

Hasanah Fitri, Pengaruh Penerapan  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team 

Assisted individualization) terhadap hasil belajar matematika materi faktorisasi suku aljabar pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 5 Panyabungan (2014:Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan). 
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Padangsidimpuan dengan thitung lebih besar dari tabel yaitu (7,9482 > 

1,996).
11

 

Sejalan dengan penelitian di atas, penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Dimana penelitian ini menggunakan dua variabel 

yang mau peneliti adalah pemahaman hasil belajar matematika siswa. 

Penelitian hasanah fitri hampir sama yang membedaannya adalah pokok 

materi. Dapat disimpulkan, penelitian Hasanah Fitri dengan penelitian ini 

berada dari yang ingin dilihat pengaruh ataupun meningkatnya yaitu pada 

penggunaan model dan prestasi belajar siswa. 

C. Kerangka Berfikir 

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted 

Individualization) lebih menekankan pada kerjasama kelompok yang bersifat 

heterogen untuk menyelesaikan tugas kelompok yang sudah disiapkan 

olehguru dan selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan secara individu 

bagi siswa yang memerlukannya.Selain menambah keaktifan siswa untuk 

peningkatan pemahaman materi, ini juga dapat meningkatkan hasil belajardan 

minat siswa untuk belajar matematika. Dengan model pembelajaran ini 

penulis menduga kuat adanya pengaruh antara model pembelajaran kooperatif 

tipe TAI terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi. 

                                                             
11

AsrianaHarahap, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran KooperatifTipe TAI (Team 

Assisted individualization) Terhadap pemahaman konsep dan komunikasi matematika pada Materi 

garis dan sudut Di Kelas VII MTsN 2 Padangsidimpuan (2016: Institut Agama Islam Negeri 

Padangsidimpuan). 
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Kondisi Awal 

 

 

 

Perlakuan 

 

 

 

 

Kondisi Akhir 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: “terdapat pengaruh yang signifikan 

antara penggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 

individualization) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Materi 

Lingkaran Di Kelas VIII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan”. 

 

pembelajaran 

matematika sulit 

untuk dimengerti 

serta tidak nalar 

secara logika 

Pembelajaran 

matematika 

materi 

lingkaran 

Pembelajaran 

kurang optimal 

sehingga hasil 

belajar siswa 

masih rendah 

Menerapkan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

TAI(Team 

Assisted 

individualization)

dalam 

pembelajaran 

Terhadap hasil 

belajar siswa di 

kelas VIII DI 

SMP Negeri  9 

Padangsidimpuan 

Pembelajaran 

melibatkan 

siswa untuk 

aktif belajar dan 

siswa mudah 

memahami dan 

menyelesaikan 

soal. 

Meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

pada materi lingkaran  



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9  Padangsidimpuan, di sekolah ini 

terdapat masalah guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional yang 

beralamat di Jalan Jenderal Sudirman km.4,5 Hutaimbaru penelitian dilaksanakan 

mulai bulan  September 2017 sampai bulan September 2018, dengan pokok bahasan 

Lingkaran.  

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian 

Jenis Kegiatan 

Bulan 

Sep 

2017 

Nov 

2017 

Des 

2017 

 Jan 

2018 

Feb 

2018 

Mar 

2018 

april 

2018 

Mei 

2018 

Juni 

2018 

Juli 

2018 

Agus 

2018 

Sep 

2018 

Observasi/studi 

pendahuluan 
        

    

Menyusun 

proposal 
        

    

Bimbingan 

proposal 
        

    

Seminar 

proposal 
        

    

Analisis Data             

Hasil Penelitian             
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B. Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif.Berdasarkan metodenya penelitian ini bersifat eksperimen. Menurut 

Suharsimi Arikunto mengemukan bahwa: ”Penelitian kuantitatif sesuai dengan 

namanya banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya”.
1
 

 Penelitian eksperimen dikenal dengan mengutamakan cara-cara memanipulasi 

objek penelitian yang dilakukan sedemikan rupa sesuai format penelitian yang 

diinginkan.
2
 

 Desain penelitian yang digunakan adalah randomized control group pre-test 

and post-tes design.
3
 Dalam design ini digunakan sekelompok subjek penelitian dari 

suatu populasi kemudian dikelompokkan secara random menjadi dua kelompok 

sekelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tes yang dilakukan sebelum 

eksperimen (T1) disebut pre-test dan tes yang dilakukan sesudah eksperimen (T2) 

disebut post-test. Bentuk rancangan yang digunakan dapat dilihat pada tabel 

berikutini:
4
 

Tabel 3.2 

Rancangan Penelitian Eksperimen 

T1 
X 

T2 

T3 T4 

                                                             
1
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pratik (Jakarta :Pt Rineka Cipta, 

2006),hlm 12  
2
  Burhan Bungin, Metologi Pendidikan Kuantatif  (Jakarta :Prenada Media, 2005), hlm 38-39 

3
Ahmad Nizar Rangkuti, Op.Cit . hlm.47.  

4
Ibid. 
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Keterangan: 

 T1 = pre-test matematika siswa sebelum kelas eksprimen diberikan perlakuan 

(treatment) 

 X = perlakuan (treatment) yang diberikan (pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran TAI) 

 T2 = Pos-tes setelah kelas eksperimen diberikan perlakuan (treatmen). 

 T3 = Pre-tes untuk kelas kontrol 

 T4 = Post-test untuk kelas kontrol 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

 Populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 9 Padangsidimpuan 
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Tabel 3.3 

Perincian Populasi Kelas VIII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan 

No. Kelas Jumlah 

1 VIII-1 22 orang 

2 VIII-2 22 orang 

3 VIII-3 22 Orang 

4 VIII-4 22 Orang 

5 VIII-5 22 Orang 

6 VIII-6 22 Orang 

7 VIII-7 22 Orang 

8 VIII-8 22 Orang 

9 VIII-9 22 Orang 

10 VIII-10 22 Orang 

11 VIII-11 22 Orang 

 Total  242 Orang 

Sumber : absensi siswa kelas VIII tahun 2018 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin telitih. Sampel 

adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Karena populasi yang banyak tersebut, maka peneliti mengambil sebagian 

untuk dijadikan sampel.  

Sebelum menarik sampel, peneliti melakukan tes homogenitas untuk 

melihat taraf kemampuan matematika siswa seluruh kelas VIII SMP Negeri 9 

Padangsidimpuan. Setelah diperoleh hasil homogen, maka peneliti 

menggunakan teknik cluster sampling. Cluster sampling adalah pengambilan 

sampel berdasarkan kelompok/kelas bukan berdasarkan individu,dilakukan 
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dengan cara undi, yakni setiap kelas memiliki kesempatan yang sama untuk 

dipilih. Maka sampel peneliti mengambil satu kelas untuk mewakili kelas 

lainnya secara acak. 

Berdasarkan sampel penelitian, maka penelitih mengambil sebanyak 2 

kelompok yaitu kelas VIII-1 sebagai kelompok eksperimen sebanyak 22 siswa 

dan yang dijadikan kelas kontrol adalah kelas VIII-6 sebagai kelompok 

kontrol sebanyak 22 siswa. Penelitih memilih kedua kelas ini karena peneliti 

ingin melakukan penelian terhadap hasil belajar matematika siswa sehingga 

penelitih mendapatkan hasil yang optimal. Adapun sampelnya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 

Sampel Penelitian di SMP Negeri 9 Padangsidimpuan 

NO Kelas Jumlah 

1 VIII-1 22 

2 VIII-6 22 

Jumlah 44 

 

D. Instrumen Penelitian 

Dalam setiap penelitian proses pengumpulan data merupakan tahap yang 

sangat penting, karena pada tahap ini dijadikan sebagai bahan mentah untuk 

diolah dalam memecahkan masalah penelitian. Instrumen dalam penelitian 

adalah berupa test.
5
 

                                                             
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 222.  
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Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. 

Untuk mengerjakan tes ini tergantung petunjuk yang diberikan.
6
 Untuk 

memperoleh hasil belajar siswa pada materi lingkaran di kelas VIII, peneliti 

menggunakan instrument pengumpulan data berbentuk tes, karena peneliti 

ingin melihat hasil  belajar matematika siswa. Bentuk tes yang diberikan 

adalah tes pilihan berganda sebanyak 20 soal. Soal yang diberikan untuk Pre 

test dan Post test tingkat kesukarannya sama, karena dengan soal yang sama 

dapat dilihat perbedaan hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan. Adapun kisi-kisi tes pokok bahasan lingkaran yaitu 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
6
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 

66.  
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Tabel 3.5 

Kisi-Kisi Pre-test dan Post-tes Hasil Belajar 

NO Indikator 

Nomor Soal Jumlah 

C1 

(pengetahuan) 

C2 

(pemahaman) 

C3 

(penerapan) 

C4 

(analisis) 

C5 

(sistesis) 

 

1 Memahami pengertian 

lingkaran 

1           1 

2 Mengenal unsur- unsur 

lingkaran 

 2,3,4,5,6    5 

3 Menentukan keliling 

lingkaran 

  7,8,9,10 11,12 13,14 8 

4 Menentukan luas 

lingkaran 

   15,16,17,

18,19 

20 6 

Total 1 5 4 7 3 20 

Sebelum tes ini diberikan kepada siswa terlebih dahulu dilakukan validasi dan 

reliabilitas, tes ini diujikan di kelas VIII SMP Negeri 9  Padangsidimpuan 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Dalam penelitian, sebelum digunakan instrumen penelitian terlebih 

dahulu dilakukan analisis instrumen. Adapun analisis untuk pengujian 

instrumen ini meliputi uji validitas dan relibilitas instrumen. Validitas 

instrumen yang digunakan yaitu validitas konstruk dan validitas isi. 

Menguji validitas konstruk maka dapat digunakan pendapat dari ahli 

(judgment experts). Dalam hal ini instrumen dikonstruksikan tentang aspek-

Aspek yang akan diukur dengan berlandasan teori tertentu, maka selanjutnya 

dikonsultasikan dengan para ahli. Para ahli akan memeriksa instrumen serta 
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memberikan pendapatnya terhadap instrumen peneliti. Hasil dari validitas 

konstruk kepada para ahli bisa tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin 

dirombak total.
7
 Menguji validitas isi dilakukan pada instrumen yang 

berbentuk tes, maka pengujian veliditas isi dapat dilakukan dengan 

membandingkan antara isi instrumen dengan materi pengajaran yang telah 

diajarkan.
8
 

Dari penjelasan di atas, maka pada penelitian ini peneliti 

menggunakan validitas konstruk untuk instrument tes dan perangkat 

pembelajaran yang digunakan oleh peneliti yang dalam hal ini adalah rencana 

proses pembelajaran (RPP). Kemudian untuk instrumen tesmenggunakan 

validitas serta realibilitas instrumen. Analisis untuk penguji instrumen tes 

meliputi validitas butir soal, realibilitas, taraf kesukaran, dan daya beda. 

Untuk mengetahui validitas butir soal subjektif digunakan rumus 

korelasi product moment.
9
 

Rxy =
  (   )  (  )(  )

√⌈      (  ) ⌉[      (  ) ]
 

Keterangan : 

Rxy = Koefisien Korelasi 

N = Jumlah Sampel 

X = skor butir 

                                                             
7
Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006). hlm. 271.  

8
Ibid. hlm.272. 

9
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar  Evaluasi Pendidikan (Jakarta:PT.Bumi Aksara, cet ke-6, 

2006), hlm. 72. 
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Y = skor total 

Kaidah keputusan :  

Jika ro rt  maka Ha diterima H0 ditolak. 

jika ro rt  maka H0 diterima Ha ditolak.
10

 

2. Reliabilitas Instrumen 

Dalam rangka menentukan apakah tes hasil belajaran matematika siswa 

bentuk uraian telah memiliki relibilitas yang tinggi ataukah belum, pada 

umumnya digunakan rumus alpha, yaitu: 

R11= ( 
 

    
)(1-

∑  
 

  
  ) 

Dimana : r11 =koefisien relibilitas tes. 

 N = banyaknya butir item yang dilakukan dalam tes 

 1 = bilangan konstan 

 ∑   
 
                    

   
               

 Hasil perhatian relibilitas dikonsultasikan dengan rtabel product moment 

dengan taraf signifikan 5 %, jika r11= rtabel maka item yang diuji reliabel. 

3. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemempuan untuk` membedakan anatara 

siswa yang pandai (berkemampuan tinggi), dengan siswa yang bodoh 

                                                             
10

 Hartono, Statistik Untuk Penelitian(Pekanbaru: Pustaka Pelajar, 2004), hlm.76. 
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(kemampuan rendah). Rumus yang digunakan untuk menghitung daya 

pembeda soal yaitu: 

 DP = (
   

 (          )
) 

Keterangan: 

DP = daya pembeda butir soal 

A  = jumlah skor atas 

B  = jumlah skor bawah 

N  = jumlah mahasiswa kelompok atas atau bawah 

Smaks = skor tinggi setiap soal 

smin  = skor terendah setiap soal 

klasifikasi daya pembeda 

DP < 0,00 : Jelek Sekali 

0,00          : Jelek 

0,20   DP < 0,40 : Cukup 

0,40   DP < 0,70 : Baik 

0,70   DP < 1,00 : Baik Sekali
11

 

 

 

 

 

                                                             
11
Hidayani Mustafidah, “Pengembangan Penangkat Lunak Komputer untuk Mengevaluasi 

Soal Tes”,dalam Jurnal Paedagogik, volume 12, no.1, 1 Februari 2009, hlm.4.  
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4. Taraf Kesukaran 

 Tahap kesukaran yang memperoleh dalam uji coba instrument tes yang 

menggunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus: 

TK = 
    (      )

   (          )
 

TK = koefisien tingkat kesukaran 

A  = jumlah skor kelompok atas 

B  = jumlah skor kelompok bawah 

N  = jumlah mahasiswa kelas atas atau kelompok bawah 

smaks = skor tertinggi setiap soal 

smin  = skor terrendah setiap soal 

Tabel 3.6 

Kriteria Tingkat Kesukaran 

Besar Indeks Kesukaran Interpretasi 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

 

F. Analisis data 

 

Data dari hasil belajar matematika siswa materi lingkaran dikelas VIII SMP 

Negeri 9 Padangsidimpuan. Untuk mengetahui kriteria nilai rata-rata siswa maka 

dibandingkan dengan kreteria penilaian berlaku: 
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Tabel 3.7 

Kriteria Nilai Rata-Rata Siswa 

Interval nilai Predikat 

81-100 Baik sekali 

70-80 Baik 

60-69 Cukup 

50-59 Tidak baik 

00-49 Sangat tidak baik 

 

1. Analisis data awal (pre-test) 

Untuk analisis data diawal digunakan uji normalitas, homogenitas, dan 

kesamaan rata-rata. 

a. Uji Normalitas 

Uji kenormalan ini digunakan untuk mengetahui normal 

tidaknya data penelitian. Dengan hipotesis yang ingin diuji. 

H0 : data berdistribusi normal. 

Ha : data tidak berdiskusikan normal. 

Untuk menghitung uji normalitas kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, yang digunakan yaitu rumus chi kuadrad yaitu: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Keterangan: 

   = harga chi kuadrat 

     = jumlah kelas interval 
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    = frekuensi kelompok 

    = frekuensi yang di harapkan 

Kriteria pengujian jika        
        

  maka data berdistribusi 

normal dengan taraf signifikan 1% dan dk = k -3. 

b. Uji homogenitas varians 

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok mempunyai barians yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok 

mempunyai varians yang sama maka dikatakan kedua kelompok 

homogen. 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 =       
 
  

    
 
   

 
  

Keterangan: 

     varians kelompok pertama. 

 Uji statistiknya menggunakan uji-F dengan rumus:
12

 

Fhitung =
  
 

  
  

Dimana: 

  
  = varians terbesar 

  
  = varians terkecil. 

                                                             
12

Sudjana, Metode Statistik (Bandung : Tarsito, cet. Ke 3, 2005), hlm.249.  
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 Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika Fhitung ≤ Ftabel berarti 

homogen. Dengan taraf signifikan 5% dan dk pembilang = (n-1), dk 

penyebut = (n2-1). 

c. Uji kesamaan rata-rata. 

Jika data kedua kelas berdistribusi normal dan kedua variansinya 

homogen, rumus uji t yang digunakan ialah: 

Thitung = 
     

  √
(    ) 

  (  )  
 

 

       

 

Dengan s = √
(    )  

   (  )  
 

       
 

Keterangan: 

X1 = mean sampel kelompok eksperimen 

X2 = mean sampel kelompok kontrol 

  
 = varians kelompok eksperimen 

  
  = varians kelompok kontrol 

N1 : banyaknya sampel kelompok ekasperimen 

N2 : banyaknya sampel kelompok kontrol 

 Kriteria penguji H0 diterima apabila- ttabel< thitung < ttabel. Dengan 

peluang 1-1/2a dan dk = (n1 + n2 -2) dan tolak H0  jika t mempunyai harga-

harga lain.  
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2. Analisis data akhir (Posttest) 

Setelah sampel diberi perlakuan (treatment), maka untuk mengetahui 

hasil belajar siswa, dilakukan tes. Dari hasil tes tersebut diperoleh data 

yang digunakan sebagai dasar menguji hipotesis penelitian. Hasil tes yang 

diperoleh siswa (skor mentah) diubah (dikonversikan) menjadi nilai yang 

berdasarkan kriteria mutlak (rasional) seperti pada tahap awal. 

Uji yang dilakukan pada analisis data akhir hampir sama dengan uji 

analisis data awal, yang uji normalitas, homogenitas, dan perbedaan rata-

rata. 

a. Uji Normalitas 

Uji kenormalan ini digunakan untuk mengetahui normal 

tidaknya data penelitian. Dengan hipotesis yang ingin diuji. 

H0 : data berdistribusi normal. 

Ha : data tidak berdiskusikan normal. 

Untuk menghitung uji normalitas kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, yang digunakan yaitu rumus chi kuadrad yaitu: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Keterangan: 

   = harga chi kuadrat 

     = jumlah kelas interval 
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    = frekuensi kelompok 

    = frekuensi yang diharapkan 

Kriteria pengujian jika        
        

  maka data berdistribusi 

normal dengan taraf signifikan 1% dan dk = k -3. 

b. Uji homogenitas varians 

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok 

mempunyai varians yang sama maka dikatakan kedua kelompok 

homogen. 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 =       
 
  

    
 
   

 
  

Keterangan: 

     varians kelompok pertama. 

 Uji statistiknya menggunakan uji-F dengan rumus: 

Fhitung =
  
 

  
  

Dimana: 

  
  = varians terbesar 

  
  = varians terkecil. 
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 Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika Fhitung ≤ Ftabel berarti 

homogen. Dengan taraf signifikan 5% dan dk pembilang = (n-1), dk 

penyebut = (n2-1). 

c. Uji kesamaan rata-rata. 

Jika data kedua kelas berdistribusi normal dan kedua variansinya 

homogen, rumus uji t yang digunakan ialah:
13

 

Thitung = 
     

 √
(    ) 

  (  )  
 

 

       

 

Dengan s = √
(    )  

   (  )  
 

       
 

Keterangan: 

X1 = mean sampel kelompok eksperimen 

X2 = mean sampel kelompok kontrol 

  
 = varians kelompok eksperimen 

  
  = varians kelompok kontrol 

n1 : banyaknya sampel kelompok ekasperimen 

n2 : banyaknya sampel kelompok kontrol 

 Kriteria penguji H0 diterima apabila- ttabel< thitung < ttabel. Dengan 

puluang 1-1/2a dan dk = (n1 + n2 -2) dan tolak H0  jika t mempunyai harga-

harga lain.  

 

                                                             
13

Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan (Bandung: Citra Pustaka 

Media, 2014), hlm.73. 



38 
 

3. Uji hipotesis 

Analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis tergantung 

pada desain eksperimen yang dibuat. Apabila menggunakan desain 

eksperimen klasik. Maka analisis data yang tepat adalah menggunakan uji-

t atau uji-z. Uji t digunakan jika jumlah sampel n > 30.Untuk analisis data 

dalam pengujian hipotesis ini adalah rumus uji-t, yaitu uji pihak kanan.
14

 

Uji-t yang menentukan pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI (Team Assisted individualization). 

Hipotesis yang diuji adalah: 

H        

Artinya rata-rata hasil belajar matematika pada materi lingkaran. 

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih baik dari rata-rata hasil 

belajar siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TAI. Dimana: 

  : rata-rata hasil belajar yang tidak menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI (Team Assisted individualization). 

    rata-rata hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif TAI (Team Assisted individualization). 

Uji-t Dipengarui oleh hasil uji kesamaan varians antar kelompok. 

Karena varians homogen maka dapat digunakan uji-t sebagai berikut:
15

 

                                                             
14

Syofian Siregar, Op.Cit.,hlm.159.  
15

Ahmad Nizar, Op.Cit., hlm.73.  
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 √
(    )   (  )  

 
 

       

 

Keterangan: 

X1 = mean sampel kelompok eksperimen 

X2 = mean sampel kelompok kontrol 

  
 = varians kelompok eksperimen 

  
  = varians kelompok kontrol 

N1 : banyaknya sampel kelompok ekasperimen 

N2 : banyaknya sampel kelompok kontrol 

 Kriteria penguji H0 diterima apabila- ttabel< thitung < ttabel. Dengan 

pulang 1-1/2a dan dk = (n1 + n2 -2) dan tolak H0  jika t mempunyai harga-

harga lain.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan dideskripsikan data hasilpenelitian dan pembahasan tentang 

hasil belajar matematika dikelas kelas VIII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Team Asisted 

Individualization(TAI) dikelas eksperimen. Data dikumpulkan menggunakan 

instrumen yang sudah validasi dan reabilitas. Validasi instrumen 

dilakukandengan uji coba di SMP Negeri 1 angkola timur. 

A. Hasil validasi instrumen 

1. Uji Validitas. 

Suatu tes dan instrumen pengukuran dikatakan memiliki validitas yang 

tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan 

hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukurannya 

tersebut. Pada soal yang sudah di uji coba instrumen diperoleh bahwa dari 

20 soal yang di uji coba, maka 10 soal yang dinyatakan valid dan 10 soal 

yang dinyatakan tidak valid. 

Untuk mengetahui validitas butir soal subjektif digunakan rumus 

korelasi product moment.
1
 

rxy =
 (   )  (  )(  )

√⌈      (  ) ⌉[      (  ) ]
 

 

                                                             
1
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar  Evaluasi Pendidikan (Jakarta:PT.Bumi Aksara, cet ke-6, 

2006), hlm. 72. 
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Keterangan : 

rxy = Koefisien Korelasi 

n = Jumlah Sampel 

x = skor butir 

y = skor total 

Kaidah keputusan :  

Jika ro rt  maka butir soal dinyatakan valid. 

jika ro rt  maka butir soal tidak dinyatakan valid.
2
 

Tabel 4,1 

Hasil Perhitungan Butir Soal yang dinyatakan valid 

Nomor item 

soal 

rxy =
  (   )  (  )(  )

√⌈      (  ) ⌉[      (  ) ]
 rtabel Kriteria 

1 0,408 rxy <rtabel 0,423 Tidak valid 

2 0,314 rxy <rtabel 0,423 Tidak valid 

3 0,529 rxy >rtabel 0,423 Valid 

4 0,362 rxy <rtabel 0,423 Tidak valid 

5 0,399 rxy <rtabel 0,423 Tidak valid 

6 0,630 rxy >rtabel 0,423 Valid 

7 0,427 rxy >rtabel 0,423 Valid 

8 0,317 rxy <rtabel 0,423 Tidak valid 

9 0,225 rxy <rtabel 0,423 Tidak valid 

10 0,590 rxy >rtabel 0,423 Valid 

11 0,470 rxy >rtabel 0,423 Valid 

12 0,066 rxy <rtabel 0,423 Tidak valid 

                                                             
2
 Hartono, Statistik Untuk Penelitian(Pekanbaruumumnya: Pustaka Pelajar, 2004), hlm.76. 
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13 0,625 rxy >rtabel 0,423 Valid 

14 0,503 rxy >rtabel 0,423 Valid 

15 0,873 rxy >rtabel 0,423 Valid 

16 0,654 rxy >rtabel 0,423 Valid 

17 0,410 rxy <rtabel 0,423 Tidak valid 

18 0,031 rxy <rtabel 0,423 Tidak valid 

19 0,595 rxy >rtabel 0,423 Valid 

20 0,294 rxy >rtabel 0,423 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa setelah diujikan 

dan hasilnya dianalisiskan maka diperoleh soal yang valid sebanyak10 butir 

dan soal yang tidak valid sebanyak 10 butir. Perhitungan selengkapnya lihat 

lampiran 7. 

2. Realibilitas  

Dalam rangka menentukan apakah hasil belajar siswa bentuk uraian 

telah memiliki relibilitas yang tinggi ataukah belum, pada digunakan 

rumus alpha, yaitu: 

R11= ( 
 

    
)(1-

∑  
 

  
  ) 

Dimana :  r11 =koefisien relibilitas tes. 

  N = banyaknya butir item yang dilakukan dalam tes 

A. = bilangan konstan 

∑ 
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  Perhitungan reliabelitas menggunakan software SPSSlalu di 

konsultasikan dengan tabel r producmoment dengan taraf signifikan 5%. 

Jika r11 > rtabel maka item tes yang diuji realibel dan jika r11< rtabel maka tes 

yang diujikan tidak reliabel. Karena rhitung=0,781 > rtabel = 0,423 maka tesl 

tersebut reliabel. Perhitungan selengkapnya lihat lampiran 9. 

3. Daya pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan untuk` membedakan antara 

siswa yang pandai (berkemampuan tinggi), dengan siswa yang bodoh 

(kemampuan rendah). Rumus yang digunakan untuk menghitung daya 

pembeda soal yaitu: 

 DP = (
   

 (          )
) 

Keterangan: 

DP = daya pembeda butir soal 

A  = jumlah skor atas 

B  = jumlah skor bawah 

N  = jumlah mahasiswa kelompok atas atau bawah 

Smaks = skor tinggi setiap soal 

smin  = skor terendah setiap soal 
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klasifikasi daya pembeda 

DP < 0,00 : Jelek Sekali 

0,00          : Jelek 

0,20   DP < 0,40 : Cukup 

0,40   DP < 0,70 : Baik 

0,70   DP < 1,00 : Baik Sekali
3
 

 Tabel 4.2 

Taraf Daya Beda Tes 

Nomor item soal DP = (
   

 (          )
) Kriteria 

1 DP = (10-8)/11 = 0,18 Jelek 

2 DP = (11-9)/11 = 0,18 Jelek 

3 DP = (10-8)/11 = 0,18 Jelek 

4 DP = (8-6)/11 = 0,18 Jelek 

5 DP = (11-6)/11 = 0,45 Baik 

6 DP = (10-4)/11 = 0,55 Baik 

7 DP = (10-7)/11 = 0,27 Cukup 

8 DP = (11-7)/11 = 0,36 Jelek 

9 DP = (11-8)/11 = 0,18 Cukup 

10 DP = (11-7)/11 = 0,27 Cukup 

11 DP = (9-4)/11 = 0,45 Baik 

12 DP = (7-6)/11 = 0,09 Jelek 

13 DP = (8-4)/11 = 0,36 Cukup 

14 DP = (9-6)/11 = 0,27 Cukup 

15 DP = (11-3)/11 = 0,73 Baik Sangat 

                                                             
3
Hidayani Mustafidah, “Pengembangan Penangkat Lunak Komputer untuk Mengevaluasi 

Soal Tes”,dalam Jurnal Paedagogik, volume 12, no.1, 1 Februari 2009, hlm.4.  
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16 DP = (10-4)/11 = 0,55 Baik 

17 DP = (6-3)/11 = 0,27 Cukup 

18 DP = (8-8)/11 = 0 Jelek sekali 

19 DP = (8-2)/11 = 0,55 Baik 

20 DP = (10-6)/11 = 0,36 Cukup 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa setelah 

diujikan dan hasilnya dianalisis maka diperoleh soal yang kriterianya jelek 

sekali 1 butir, jelek 7 butir ,  cukup7 butir, baik 5 butir dan baik seklai 1 

butir. Perhitungan selengkapnya lihat lampiran 10. 

4. Tingkat kesukaran. 

Tahap kesukaran yang memperoleh dalam uji coba instrument tes 

yang menggunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus: 

TK = 
    (      )

   (          )
 

TK = koefisien tingkat kesukaran 

A  = jumlah skor kelompok atas 

B  = jumlah skor kelompok bawah 

N  = jumlah mahasiswa kelas atas atau kelompok bawah 

smaks = skor tertinggi setiap soal 

smin  = skor terrendah setiap soal 
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 Tabel 3.6 

 Kriteria Tingkat Kesukaran 

Besar Indeks Kesukaran Interpretasi 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

 

Tabel 4.3 

Taraf KesukaranTes 

Nomor item soal P=
 

  
 Kriteria 

1 P = 21/22 = 0,95 Mudah 

2 P = 17/22 = 0,77 Mudah 

3 P = 17/22 = 0,77 Mudah 

4 P = 15/22 = 0,68 Sedang 

5 P = 15/22 = 0,68 Sedang 

6 P = 11/22 = 0,50 Sedang 

7 P = 18/22 = 0,82 Mudah 

8 P = 10/22 = 0,45 Sedang 

9 P = 13/22 = 0,59 Sedang 

10 P = 10/22 = 0,45 Sedang 

11 P = 10/22 = 0,45 Sedang 

12 P = 6/22 = 0,27 Sukar 

13 P = 16/22 = 0,73 Mudah 

14 P = 11/22 = 0,50 Sedang 

15 P = 12/22 = 0,55 Sedang 

16 P = 12/22 = 0,55 Sedang 

17 P = 15/22 = 0,68 Sedang 

18 P = 10/22 = 0,45 Sedang 

19 P = 9/22 = 0,41 Sedang 
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20 P = 4/22 = 0,18 Sukar 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa setelah diujikan dan 

hasilnya dianalisis maka diperoleh soal yang kriterianya mudah 5 butir, sedang 13 

butir dan sukar 2 butir.Perhitungan selengkapnya lihat lampiran8. 

B. Deskripsi Data Hasil Belajar 

1. Deskripsi Data Nilai Awal (Pretes) Hasil Belajar Matematika Siswa pada 

Materi lingkaran di SMP Negei 9 Padangsidimpuan. 

Setelah dilakukan uji coba instrumen tes penelitian di kelas VIII -5 

SMP Negeri 1 Angkola Timur, didapatkan 10 butir soal tergolong valid dan 

dilakukan tes awal kepada sampel penelitian yakni kelas VIII-1 dan VIII-6 

sebelum diberikan perlakuan (treatment). Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

kondisi awal kemampuan sampel penelitian. 

 Adapun data Deskripsi Nilai Hasil Belajar Materi lingkaran Sebelum 

Diberikan Perlakuan (Treatment) di Kelas Eksperimen dan Kontrolpada 

pretest dapat dilihat pada tabel berikut 
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Tabel 4.4 

Daftar Distribusi Frekuensi Skor Nilai Awal (Pretes) pada Materi 

Lingkaran Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No 
Interval 

Kelas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 
No 

Interval 

Kelas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

1 80–89 4 18% 1 71–80 7 32% 

2 70–79 7 32% 2 61–70 1 5% 

3 60–69 1 5% 3 51–60 6 27% 

4 50–59 6 27% 4 41–50 4 18% 

5 40-49 2 9% 5 31-40 3 13% 

6 30–39 2 9% 6 21–30 1 5% 

 

Berdasarkan data pada tabel dapat disimpulkan bahwa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada pretes tidak memiliki tingkat perbedaan 

yang jauh, perbedaan yang diperoleh dari nilai rata-rata kelas kontrol dan 

eksperimen yaitu 8,64 sehingga kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

kondisi awal yang sama dilihat dari hasil uji tes yang telah diberikan. Dalam 

hal ini sampel pada penelitian tidak melihat dari tingginya tingkat kemampuan 

tetapi dilihat dari kondisi awal yang sama sampel yang diteliti.  

Lebih jelasnya nilai akhir pretest  kelas eksperimen dan kontrol 

divisualisasikan dalam bentuk histogram ditunjukkan pada gambar dibawah in 
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Gambar 2 

Diagram Nilai Hasil Belajar Matematika  

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen (Pretes) 

 

 

    

Pretes Eksperimen     Pretes Kontrol 

 

Tabel 4.5 

Deskripsi Nilai Hasil Belajar Materi lingkaran Sebelum Diberikan 

Perlakuan (Treatment) di Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Nomor Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Skor Tertinggi 80 70 

2 Skor Terendah 30 20 

3 Rentang 50 50 

4 Banyak Kelas 5 5 

5 Panjang Kelas 10 10 

6 Rata-rata   59,55 50,91 

7 Me 65 50 

8 Mo 70 70 

9 Variansi 261,69        

10 Standar Deviasi             

0

1

2

3

4

5

6

7

8

30-39 40-49 50-59 60-69 70-79 80-89 21-30 31-40 41-50 51-60 61-70 71-80

18% 
 

32% 

5% 

27% 

9% 9% 
 

32% 

5% 

27% 

18% 

13% 
 

5% 
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  Dari penyebaran data variansi hasil belajar matematika siswa pada 

materi lingkaran di kelas VIIISMP Negeri 9 Padangsidimpuandilihat dari tabel 

diagram batang serta perbedaan keduanya. Daftar distribusi frekuensi skor nilai 

pretes dapat dilihat pada tabel berikut. Perhitungan selengkapnya pada 

lampiran 11 dan 12. 

2. Deskripsi Data Nilai Akhir (Postes) Hasil Belajar Matematika Siswa pada 

Materi lingkaran di SMP Negeri 9 Padangsidimpuan 

Setelah peneliti mendapatkan data awal dari kelas VIII-1 dan VIII-6 SMP 

Negeri 9 Padangsidimpuan, peneliti selanjutnya melakukan treatment 

(perlakuan) dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Team Asisted 

Individualization (TAI) pada saat pembelajaran Lingkaran, dalam hal ini 

membahas mengenai keliling dan luas lingkaran. 

Data yang dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang pengaruh 

model pembelajaran kooperatif Team Asisted Individualization (TAI) terhadap 

hasil belajar siswa pada ranah kognitif. Berikut ini daftar distribusi frekuensi 

skor nilai postes.  
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Tabel 4.6 

Daftar Distribusi Frekuensi Skor Nilai Akhir (Postest) pada Materi 

LingkaranKelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No 
Interval 

Kelas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 
No 

Interval 

Kelas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

1 81–90 2 9% 1 61–70 5 23% 

2 71–80 6 27% 2 51–60 4 18% 

3 61–70 4 18% 3 41–50 5 23% 

4 51–60 2 9% 4 31-40 6 27% 

5 41-50 4 18% 5 21–30 2 9% 

6 31–40 4 18% 

 

Berdasarkan data pada tabel dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol pada postes tidak memiliki tingkat perbedaan yang jauh, 

perbedaan yang diperoleh dari nilai rata-rata kelas kontrol dan eksperimen yaitu 

12,73 sehingga kelas eksperimen dan kelas kontrol dilihat dari hasil uji tes yang 

telah diberikan. Dalam hal ini sampel pada penelitian tidak melihat dari 

tingginya tingkat kemampuan tetapi dilihat dari kondisi awal yang sama sampel 

yang diteliti. 

Hal ini menunjukkan, bahwa di kelas eksperimen pengaruh sebelum 

diberikannya perlakuan hanya 4 siswa atau 18% yang berada di atas rata-rata, 

sedangkan setelah diberikan perlakuan meningkat menjadi sebanyak 6 siswa 

atau 27%. Sebesar 9% pengaruh yang terjadi terhadap hasil belajar Matematika 

siswa pada materi Lingkaran di SMP Negeri 9 Padangsidimpuan setelah 
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diberikannya perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

Team Asisted Individualization (TAI). 

Lebih jelasnya nilai akhir postes kelas kontrol divisualisasikan dalam 

bentuk histogram ditunjukkan pada gambar : 

Gambar 3 

Diagram Nilai Hasil Belajar Matematika 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol (Postes) 
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Tabel 4.7 

Deskripsi Nilai Hasil Belajar Materi Lingkaran Setelah Diberikan 

Perlakuan (Treatment) di Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Nomor Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Skor Tertinggi 90 90 

2 Skor Terendah 40 40 

3 Rentang 50 50 

4 Banyak Kelas 5 5 

5 Panjang Kelas 10 10 

6 Rata-rata   64,55   51,82 

7 Me 70 50 

8 Mo 80 40 

9 Variansi               

10 Standar Deviasi             

 

Dari penyebaran data variansi hasil belajar matematika siswa pada materi 

Lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan dapat dilihat dari tabel 

diagram batang serta perbedaan keduanya. Daftar distribusi frekuensi skor nilai 

pretes dapat dilihat pada tabel berikut. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 

13 dan 14. 

C. Uji Persyaratan 

1. Uji Persyaratan Data Nilai Awal (Pretest) 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada kelas sampel penelitian dilakukan dengan rumus 

Chi-Kuadrat, data yang diuji kenormalannya adalah data hasil pretest. 

Kelas VIII-1 merupakan sampel penelitian, setelah dilakukan uji 
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normalitas pada kelas kontrol diperoleh        
  = 3,81 dan kelas 

eksperimen diperoleh       
  = 5,591. Sehingga jelas        

 <      
  

sehingga H0 diterima. Hal ini berarti, kelas sampel yang diambil oleh 

peneliti tersebut berdistribusi normal. Perhitungan selanjutnya terdapat 

pada lampiran 15.  

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai data awal 

sampel mempunyai varians yang sama (homogen). 

H0 :   
  =   

  (varians homogen) 

H1 :   
  ≠   

  (varians heterogen) 

Dari perhitungan diperoleh: 

Varians terbesar = 461,69 

Varians terkecil  = 238,10 

Fhitung = 1,94 

Ftabel   = 1,98 

 Oleh karena Fhitung< Ftabel maka H0 diterima, artinya kedua kelas dalam 

penelitian ini mempunyai variansi yang sama (homogen). Untuk 

perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 15. 

c. Uji hipotesis 

Analisis data yang digunakan adalah uji-t untuk menguji hipotesis 

dengan menggunakan rumus: 
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  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

√
 

  
 
 

  

 
dengan          √

(    )  
  (  )  

 

       
 

Uji-t yang menentukan pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI (Team Assisted individualization). 

Hipotesis yang diuji adalah: 

H        

Artinya rata-rata hasil belajar matematika pada materi lingkaran. Model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih baik dari rata-rata hasil belajar siswa 

yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji –t  diperoleh S=15,06 , thitung= 0,15 

dengan α = 5% dan dk = n1+n2-2= 22 + 22 - 2 = 42, diperoleh ttabel = 2,021. 

Karena thitung>ttabel, 0,15 < 2,021 maka H0ditolak dan Ha diterima ada 

perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan 

selanjutnya terdapat pada lampiran 20. 

Berdasarkan analisis data di atas diperoleh kesimpulan bahwa sampel 

berdistribusi normal, homogen dan memiliki rata-rata yang berbeda. 

2. Uji Persyaratan Data Nilai Akhir (Postest) 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas sama halnya dengan uji normalitas pretest. 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas untuk kelas VIII-1 (kelas 

eksperimen) diperoleh         
   3,42 dan untuk kelas VIII-6 (kelas 
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kontrol) diperoleh         
   4,56 dengan derajat kebebasan dk = (k-3) = 

(5-3) = 2 dan taraf signifikan α = 5% diperoleh       
   5,591. Karena  

       
  pada kelas eksperimen <      

    dan        
    pada kelas kontrol 

<       
   maka H0 diterima, artinya kedua kelas tersebut berdistribusi 

normal. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 15 dan 16. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai data awal 

sampel mempunyai varians yang sama (homogen). 

H0 :   
  =   

  (varians homogen) 

H1 :   
  ≠   

  (varians heterogen) 

Dari perhitungan diperoleh: 

Varians terbesar = 174,100 

Varians terkecil  = 137,879 

Fhitung = 1,26 

Ftabel   = 2,27 

Oleh karena Fhitung< Ftabel maka H0 diterima, artinya kedua kelas dalam 

penelitian ini mempunyai variansi yang sama (homogen). Untuk 

perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 18. 
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d. Uji hipotesis 

Analisis data yang digunakan adalah uji-t untuk menguji hipotesis 

dengan menggunakan rumus: 

        
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

√
 

  
 
 

  

 
dengan          √

(    )  
  (  )  

 

       
 

Uji-t yang menentukan pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI (Team Assisted individualization). 

Hipotesis yang diuji adalah: 

H        

Artinya rata-rata hasil belajar matematika pada materi lingkaran. Model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih baik dari rata-rata hasil belajar siswa 

yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji –t  diperoleh S=15,06 , thitung= 2,79 

dengan α = 5% dan dk = n1+n2-2= 22 + 22 - 2 = 42, diperoleh ttabel = 2,021. 

Karena thitung>ttabel, 2,79 > 2,021 maka H0ditolak dan Ha diterima ada 

perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan 

selanjutnya terdapat pada lampiran 21. 

Berdasarkan analisis data di atas diperoleh kesimpulan bahwa sampel 

berdistribusi normal, homogen dan memiliki rata-rata yang berbeda. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Dalam Hal ini model pembelajaran kooperatif Team Asisted Individualization 

(TAI) digunakan untuk perlakuan dalam mengetahui kondisi awal kelas kontrol 

dan kelas eksperimen yang diadakan dengan uji normalitas, uji honogenitas, uji 

kesamaan dua rata-rata dan uji perbedaan dua rata-rata.  

Kelas eksperimen diberikan perlakuan, yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif Team Asisted Individualization (TAI) pada materi 

lingkaran, sedangkan pada kelas kontrol dilakukan dengan pembelajaran biasa. 

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen diawali dengan menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada 

pelajaran lingkaran, kemudian menjelaskan dengan singkat mengenai materi 

lingkaran.  Kelas dibagi 5 orang dalam  satu kelompok besar yang dibuat cara satu 

kelompok terdiri kemampuan tinggi, sedang, rendah. Kemudian guru memberi 

tugas untuk didiskusikan kemudian  setelah diskusi siswa mempresentasikan di 

depan kelas. 

Selama guru memulai pelajaran seperti biasa respon siswa antusias pada awal 

pertemuan  dan guru menjelaskan materi operasi lingkaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif Team Asisted Individualization (TAI). Ketika 

pembelajaran berlangsung menggunakan model pembelajaran kooperatif Team 

Asisted Individualization (TAI)  siswa aktif dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan mengenai materi lingkaran, diantaranya apakah pengertian dari 



59 
 

lingkaran? Kemudian bagaimana pengaplikasian dari lingkaran? Secara 

keseluruhan kelompok sekaligus memiliki pertanyaan.  

Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa proses belajar mengajar dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif Team Asisted Individualization 

(TAI) sudah berjalan dengan baik dan dikategorikan sukses karena tidak ada yang 

menghambat penggunaan dari model pembelajaran kooperatif Team Asisted 

Individualization (TAI). Tetapi ada beberapa kekurangan dari pelaksanaan 

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif Team Asisted 

Individualization (TAI) yaitu pertama siswa masih banyak yang bercerita ketika 

kelompok lain memberi informasi, kedua tidak semua siswa yang mengajukan 

pertanyaan, ketiga siswa hanya sedikit memberi informasi. Terlepas dari 

kekurangan penggunaan model pembelajaran kooperatif Team Asisted 

Individualization (TAI) tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

dikelas VIII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan sudah baik dan sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan karena materi yang ingin disampaikan tercapai. 

Sedangkan Kelas kontrol dilaksanakan dengan menyampaikan tujuan 

pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaranlingkaran, kemudian menjelaskan 

dengan singkat mengenai materi lingkaran dan setelah itu, peserta didik diberi soal 

latihan untuk dikerjakan secara individu. 

Tes hasil belajar dilakukan setelah proses pembelajaran selesai dikelas kontrol 

dengan pembelajaran biasa dan kelas eksperimen yang diberikan perlakuan. Tes 

hasil belajar ini telah diujicobakan dan dilakukan analisis validitas, taraf 



60 
 

kesukaran, daya pembeda soal dan reliabilitas soal. Dari perhitungan diperoleh 

kesimpulan bahwa tes hasil belajar tersebut valid dan reliabel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki kondisi awal yang sama, setelah diadakan uji normalitas dan uji 

homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan 

homogen kemudian dari perhitungan uji normalitas dan homogenitas, 

menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut normal dan varians homogen. 

Seterusnya dilakukan uji kesamaan dua rata-rata dan uji perbedaan dua rata-rata 

hasil kedua kelas tersebut mempunyai rata-rata yang sama. Dari perhitungan uji-t 

diperoleh hasil thitung> ttabel (2,79> 2,021), menunjukkan bahwa rata-rata kelas 

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Seluruh rangkaian penelitian telah dilakukan sesuai dengan langka-langka 

yang telah diterapkan dalam meteologi penelitian. Hal ini dimaksudkan agar 

hasil yang diperoleh bener-benar objektif dan sistematis. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian dengan 

langka-langka yang sesuai dengan prosedur penelitian eksperimen. Hal ini 

dilakukan agar mendapat hasil yang baik. Namun untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan penelitian 

ini dirasakan adanya keterbatasan. 

Meskipun peneliti menemui hambatan dalam melakukan penelitihan, peneliti 
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Tetap berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang dihadapi tidak 

mengurangi makna penelitian ini. Akhirinya dengan segala upaya kerja keras 

dan bantuan semuapihak skripsi ini dapat diselesaikan.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh kesimpulan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran team asisted 

individualization (TAI) tehadap hasil belajar pada pokok bahasan lingkaran di 

kelas VIII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan. Hal ini, ditunjukkan dari hasil uji 

hipotesis yang menyatakan bahwa thitung =2,79 > ttabel =2,021 dengan kata lain H0 

diterima, artinya rata-rata hasil belajar kelas eksperimen pada pokok bahasan 

lingkaran yang menggunakan model pembelajaran team asisted indivualization 

(TAI) lebih baik dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar yang tidak 

menggunakan model pembelajaran Team Asisted Individualization (TAI). 

B. Saran-saran 

Dari hasil temuan penelitian ini, penulis mengajukan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa untuk meningkatkan hasil belajar sebaiknya lebih aktif dan giat 

belajar khususnya Matematika. 

2. Bagi mahasiswa atau peneliti sendiri dan rekan-rekan sesama mahasiswa untuk 

dapat melanjutkan penelitian ini. 

3. Kepada guru Matematika agar lebih memperhatikan kesulitan dan kelemahan 

mahasiswa dalam menguasai suatu materi pelajaran, khususnya materi 

lingkaran. Kepada guru Matematika agar menggunakan model pembelajaran 

pyang berbeda ketika proses belajar dan mengajar berlangsung. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

(RPP 1) 

Nama Sekolah  : SMP N 9 Padangsidimpuan  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas  : VIII (Delapan) 

Semester   : 1I(Dua) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (1 x Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, gotong-

royong, kerja sama, toleran, cinta damai, santun, responsif, serta proaktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena, dan kejadian dalam bidang kajian yang spesifik untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar : 1.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran 



 

C. Indikator Pembelajaran : 

- Menemukan nilai phi(π). 

- Menentukan keliling dan luas lingkaran. 

- Menghitung keliling dan luas lingkaran. 

 

D. Tujuan Pembelajaran :  

- Siswa dapat menetukan rumus keliling lingkaran dari percobaan π = k/d 

- Siswa dapat menemukan rumus luas lingkaran. 

- Siswa dapat menghitung keliling dan luas lingkaran. 

  

E. Materi Pembelajaran : lingkaran 

  

F. Metode pembelajaran dan Model pembelajaran 

Metode : Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. 

Model : TAI (Team Assisted Individualization) 

 

G. Langkah –Langkah Kegiatan 

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan 

salam. 

2. Guru mempersilahkan 

salah satu perwakilan 

siswa untuk memimpin 

doa. 

3. Guru Mengecek 

kehadiran siswa. 

4. Guru menanyakan kabar 

siswa. 

5. Guru menyampaikan dan 

menuliskan judul materi 

pelajaran (lingkaran). 

1. Siswa menjawab 

salam. 

2. Salah satu perwakilan 

siswa memimpin doa. 

 

 

3. Siswa memperhatikan 

guru. 

4. Siswa menjawab 

pertanyaan guru.. 

5. Mendengarkan dan 

memperhatikan.. 

 

10menit 



6. Guru memberikan 

gambaran tentang 

pentingnya memahami 

konsep lingkaran. 

6. Siswa memperhatikan 

dan mendengarkan  

guru. 

Inti  1. Guru bertanya tentang 

materi lingkaran. 

2. Guru mengarahkan siswa 

untuk memahami konsep 

materi yang diajarkan. 

3. Guru mendorong siswa 

untuk mengajukan 

pertanyaan tentang materi 

yang terkait dengan 

konseplingkaran. 

4. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk menanggapi 

pertanyaan temannya. 

5. Guru membentuk 

kelompok heterogen yang 

terdiri dari 4-5 siswa satu 

kolompok sesuai dengan 

hasil pre-test. 

6. Guru memberi tiap 

kelompok bahan materi 

yang sama terkait 

lingkaran. 

7. Guru memberikan waktu 

30 menit untuk 

mendiskusikan materi. 

8. Guru memberikan kuis 

1. Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

seputar materi. 

2. Siswa memahami 

konsep materi. 

3. Siswa mengajukan 

pertanyaan terkait 

dengan materi 

turunansebagaisuatu 

limit fungsi. 

4. Siswa menanggapi 

pertanyaan yang 

diajukan oleh teman 

sekelasnya. 

5. Siswa bersama-sama 

membentuk kelompok 

dan membahas 

materi. 

 

6. Siswa mendiskusikan 

materi yang diberikan 

guru.. 

7. Siswa sama-sama 

mendiskusi materi. 

 

8. Siswa menjawab kuis 

dari guru 

60 menit 

Penutup  1. Guru memberi evaluasi 

kepada semua siswa. 

1. Siswa menjawab 

tugas evalusi yang di 

10 e

n



 

 

2. Guru menyimpulkan 

materi pelajaran. 

 

3. Guru memberikan tugas 

rumah beberapa soal 

mengenai materi yang 

telah dipelajari. 

 

4. Guru menutup 

pembelajaran 

mengucapkan dengan 

hamdalah dan salam. 

berikan oleh guru. 

 

2. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

3. Siswa mendengarkan 

dan mencatat 

pekerjaan rumah 

yang diberikan oleh 

guru. 

4. Siswa mendengarkan 

dan menjawab salam 

guru. 

i

t 

 

 

 

 

 

 

 

H. Alat /Sumber Belajar 

 Sumber belajar  : Buku Paket (Buku matematika kelas VIII SMP. 

 Alat belajar  : papan tulis, kapur, spidol, penggaris.  

I. Media Pembelajaran 

Bahan dari karton berbentuk lingkaran dan menjelaskan dan siswa bisa 

menerapkan konsep lingkaran. 

J. Penilaian 

 Teknik : tes tulis 

 Bentuk instrumen : tes uraian 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

(RPP 2) 

Nama Sekolah  : SMP N 9 Padangsidimpuan  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas  : VIII (Delapan) 

Semester   : 1I(Dua) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (1 x Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, gotong-

royong, kerja sama, toleran, cinta damai, santun, responsif, serta proaktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 



dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena, dan kejadian dalam bidang kajian yang spesifik untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar : 1.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran 

C. Indikator Pembelajaran : 

- Menemukan nilai phi(π). 

- Menentukan keliling dan luas lingkaran. 

- Menghitung keliling dan luas lingkaran. 

D. Tujuan Pembelajaran :  

- Siswa dapat menetukan rumus keliling lingkaran dari percobaan π = k/d 

- Siswa dapat menemukan rumus luas lingkaran. 

- Siswa dapat menghitung keliling dan luas lingkaran.  

E. Materi Pembelajaran : lingkaran  

F. Metode pembelajaran dan Model pembelajaran 

Metode : Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. 

Model : TAI. 

G. Langkah –Langkah Kegiatan 

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan 

salam. 

2. Guru mempersilahkan 

salah satu perwakilan 

siswa untuk memimpin 

doa. 

1. Siswa menjawab salam. 

 

2. Salah satu perwakilan 

siswa memimpin doa. 

 

 

10menit 



3. Guru Mengecek 

kehadiran siswa. 

4. Guru menanyakan kabar 

siswa. 

5. Guru menyampaikan dan 

menuliskan judul materi 

pelajaran (lingkaran). 

6. Guru memberikan 

gambaran tentang 

pentingnya 

memahamikonseplingkar

an. 

3. Siswa memperhatikan 

guru. 

4. Siswa menjawab 

pertanyaan guru.. 

5. Mendengarkan dan 

memperhatikan.. 

 

6. Siswa memperhatikan 

dan mendengarkan  

guru. 

Inti  1. Guru bertanya tentang 

materi lingkaran. 

 

2. Guru mengarahkan siswa 

untuk memahami konsep 

materi yang diajarkan. 

3. Guru mendorong siswa 

untuk mengajukan 

pertanyaan tentang materi 

yang terkait dengan 

konseplingkaran. 

4. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk menanggapi 

pertanyaan temannya. 

5. Guru membentuk 

kelompok heterogen 

yang terdiri dari 4-5 

siswa satu kolompok 

sesuai dengan hasil pre-

test. 

6. Guru memberi tiap 

kelompok bahan materi 

yang sama terkait 

lingkaran. 

7. Guru memberikan waktu 

30 menit untuk 

mendiskusikan materi. 

8. Guru memberikan kuis 

1. Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

seputar materi. 

2. Siswa memahami 

konsep materi. 

 

3. Siswa mengajukan 

pertanyaan terkait 

dengan materi 

turunansebagaisuatu 

limit fungsi. 

4. Siswa menanggapi 

pertanyaan yang 

diajukan oleh teman 

sekelasnya. 

5. Siswa bersama-sama 

membentuk kelompok 

dan membahas materi. 

 

 

 

6. Siswa mendiskusikan 

materi yang diberikan 

guru. 

 

7. Siswa sama-sama 

mendiskusi materi. 

 

8. Siswa menjawab kuis 

dari guru 

60 menit 

Penutup  1. Guru memberi evaluasi 
kepada semua siswa. 

 

2. Guru menyimpulkan 

materi pelajaran. 

3. Guru memberikan tugas 

1. Siswa menjawab tugas 
evalusi yang di berikan 

oleh guru. 

2. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

3. Siswa mendengarkan 

10 e

ni

t 



rumah beberapa soal 

mengenai materi yang 

telah dipelajari. 

4. Guru menutup 

pembelajaranmengucapka

ndenganhamdalahdan 

salam. 

dan mencatat 

pekerjaan rumah yang 

diberikan oleh guru. 

4. Siswa mendengarkan 

dan menjawab salam 

guru. 

H. Alat /Sumber Belajar 

 Sumber belajar  : Buku Paket (Buku matematika kelas VIII SMP. 

 Alat belajar  : papan tulis, kapur, spidol, penggaris.  

I. Media Pembelajaran 

Bahan dari karton berbentuk lingkaran dan menjelaskan dan siswa bisa 

menerapkan konsep lingkaran. 

J. Penilaian 

 Teknik : tes tulis 

 Bentuk instrumen : tes uraian 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

(RPP 3) 

Nama Sekolah  : SMP N 9 Padangsidimpuan  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas  : VIII (Delapan) 

Semester   : 1I(Dua) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (1 x Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, gotong-

royong, kerja sama, toleran, cinta damai, santun, responsif, serta proaktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena, dan kejadian dalam bidang kajian yang spesifik untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar : 1.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran 



C. Indikator Pembelajaran : 

- Menemukan nilai phi(π). 

- Menentukan keliling dan luas lingkaran. 

- Menghitung keliling dan luas lingkaran. 

D. Tujuan Pembelajaran :  

- Siswa dapat menetukan rumus keliling lingkaran dari percobaan π = k/d 

- Siswa dapat menemukan rumus luas lingkaran. 

- Siswa dapat menghitung keliling dan luas lingkaran.  

E. Materi Pembelajaran : lingkaran  

F. Metode pembelajaran dan Model pembelajaran 

Metode : Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. 

Model : TAI. 

G. Langkah –Langkah Kegiatan 

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan 

salam. 

2. Guru mempersilahkan 

salah satu perwakilan 

siswa untuk memimpin 

doa. 

3. Guru Mengecek 

kehadiran siswa. 

4. Guru menanyakan kabar 

siswa. 

5. Guru menyampaikan dan 

menuliskan judul materi 

pelajaran (lingkaran). 

6. Guru memberikan 

gambaran tentang 

pentingnya 

memahamikonseplingkar

an. 

1. Siswa menjawab salam. 

 

2. Salah satu perwakilan 

siswa memimpin doa. 

 

 

3. Siswa memperhatikan 

guru. 

4. Siswa menjawab 

pertanyaan guru.. 

5. Mendengarkan dan 

memperhatikan.. 

 

6. Siswa memperhatikan 

dan mendengarkan  

guru. 

10menit 

Inti  1. Guru bertanya tentang 

materi lingkaran. 

 

2. Guru mengarahkan siswa 

untuk memahami konsep 

materi yang diajarkan. 

3. Guru mendorong siswa 

untuk mengajukan 

pertanyaan tentang materi 

yang terkait dengan 

1. Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

seputar materi. 

2. Siswa memahami 

konsep materi. 

 

3. Siswa mengajukan 

pertanyaan terkait 

dengan materi 

turunansebagaisuatu 

60 menit 



konseplingkaran. 

4. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk menanggapi 

pertanyaan temannya. 

5. Guru membentuk 

kelompok heterogen 

yang terdiri dari 4-5 

siswa satu kolompok 

sesuai dengan hasil pre-

test. 

6. Guru memberi tiap 

kelompok bahan materi 

yang sama terkait 

lingkaran. 

7. Guru memberikan waktu 

30 menit untuk 

mendiskusikan materi. 

8. Guru memberikan kuis 

limit fungsi. 

4. Siswa menanggapi 

pertanyaan yang 

diajukan oleh teman 

sekelasnya. 

5. Siswa bersama-sama 

membentuk kelompok 

dan membahas materi. 

 

 

 

 

6. Siswa mendiskusikan 

materi yang diberikan 

guru. 

 

7. Siswa sama-sama 

mendiskusi materi. 

 

8. Siswa menjawab kuis 

dari guru 

Penutup  1. Guru memberi evaluasi 

kepada semua siswa. 

 

2. Guru menyimpulkan 

materi pelajaran. 

3. Guru memberikan tugas 

rumah beberapa soal 

mengenai materi yang 

telah dipelajari. 

4. Guru menutup 

pembelajaranmengucapka

ndenganhamdalahdan 

salam. 

11 Siswa menjawab tugas 

evalusi yang di berikan 

oleh guru. 

12 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

13 Siswa mendengarkan 

dan mencatat 

pekerjaan rumah yang 

diberikan oleh guru. 

14 Siswa mendengarkan 

dan menjawab salam 

guru. 

10 menit 

 

H. Alat /Sumber Belajar 

 Sumber belajar  : Buku Paket (Buku matematika kelas VIII SMP. 

 Alat belajar  : papan tulis, kapur, spidol, penggaris.  

I. Media Pembelajaran 

Bahan dari karton berbentuk lingkaran dan menjelaskan dan siswa bisa 

menerapkan konsep lingkaran. 

J. Penilaian 



 Teknik : tes tulis 

 Bentuk instrumen : tes uraian 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

(RPP 4) 

Nama Sekolah  : SMP N 9 Padangsidimpuan  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas  : VIII (Delapan) 

Semester   : 1I(Dua) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (1 x Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, gotong-

royong, kerja sama, toleran, cinta damai, santun, responsif, serta proaktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena, dan kejadian dalam bidang kajian yang spesifik untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar : 1.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran 

C. Indikator Pembelajaran : 

- Menemukan nilai phi(π). 

- Menentukan keliling dan luas lingkaran. 

- Menghitung keliling dan luas lingkaran. 



D. Tujuan Pembelajaran :  

- Siswa dapat menetukan rumus keliling lingkaran dari percobaan π = k/d 

- Siswa dapat menemukan rumus luas lingkaran. 

- Siswa dapat menghitung keliling dan luas lingkaran.  

E. Materi Pembelajaran : lingkaran  

 

F. Metode pembelajaran dan Model pembelajaran 

Metode : Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. 

Model : TAI. 

G. Langkah –Langkah Kegiatan 

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan 

salam. 

2. Guru mempersilahkan 

salah satu perwakilan 

siswa untuk memimpin 

doa. 

3. Guru Mengecek 

kehadiran siswa. 

4. Guru menanyakan kabar 

siswa. 

5. Guru menyampaikan dan 

menuliskan judul materi 

pelajaran (lingkaran). 

6. Guru memberikan 

gambaran tentang 

pentingnya 

memahamikonseplingkar

an. 

1. Siswa menjawab salam. 

 

2. Salah satu perwakilan 

siswa memimpin doa. 

 

 

3. Siswa memperhatikan 

guru. 

4. Siswa menjawab 

pertanyaan guru.. 

5. Mendengarkan dan 

memperhatikan.. 

 

6. Siswa memperhatikan 

dan mendengarkan  

guru. 

10menit 

Inti  1. Guru bertanya tentang 

materi lingkaran. 

 

2. Guru mengarahkan siswa 

untuk memahami konsep 

materi yang diajarkan. 

3. Guru mendorong siswa 

untuk mengajukan 

pertanyaan tentang materi 

yang terkait dengan 

konseplingkaran. 

4. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk menanggapi 

pertanyaan temannya. 

5. Guru membentuk 

1. Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

seputar materi. 

2. Siswa memahami 

konsep materi. 

 

3. Siswa mengajukan 

pertanyaan terkait 

dengan materi 

turunansebagaisuatulim

it fungsi. 

4. Siswa menanggapi 

pertanyaan yang 

diajukan oleh teman 

sekelasnya. 

5. Siswa bersama-sama 

60 menit 



kelompok heterogen 

yang terdiri dari 4-5 

siswa satu kolompok 

sesuai dengan hasil pre-

test. 

6. Guru memberi tiap 

kelompok bahan materi 

yang sama terkait 

lingkaran. 

7. Guru memberikan waktu 

30 menit untuk 

mendiskusikan materi. 

8. Guru memberikan kuis 

membentuk kelompok 

dan membahas materi. 

 

 

 

6. Siswa mendiskusikan 

materi yang diberikan 

guru. 

 

7. Siswa sama-sama 

mendiskusi materi. 

 

8. Siswa menjawab kuis 

dari guru 

Penutup  1. Guru memberi evaluasi 

kepada semua siswa. 

 

2. Guru menyimpulkan 

materi pelajaran. 

3. Guru memberikan tugas 

rumah beberapa soal 

mengenai materi yang 

telah dipelajari. 

4. Guru menutup 

pembelajaranmengucapka

ndenganhamdalahdan 

salam. 

1. Siswa menjawab tugas 

evalusi yang di berikan 

oleh guru. 

2. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

3. Siswa mendengarkan 

dan mencatat 

pekerjaan rumah yang 

diberikan oleh guru. 

4. Siswa mendengarkan 

dan menjawab salam 

guru. 

10 menit 

 

H. Alat /Sumber Belajar 

 Sumber belajar  : Buku Paket (Buku matematika kelas VIII SMP. 

 Alat belajar  : papan tulis, kapur, spidol, penggaris.  

 

I. Media Pembelajaran 

Bahan dari karton berbentuk lingkaran dan menjelaskan dan siswa bisa 

menerapkan konsep lingkaran. 

J. Penilaian 

 Teknik : tes tulis 

 Bentuk instrumen : tes uraian 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

(RPP 1) 

Nama Sekolah  : SMP N 9 Padangsidimpuan  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas  : VIII (Delapan) 

Semester   : 1I(Dua) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (1 x Pertemuan) 

B. Kompetensi Inti 

5. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

6. Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, gotong-

royong, kerja sama, toleran, cinta damai, santun, responsif, serta proaktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

7. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena, dan kejadian dalam bidang kajian yang spesifik untuk 

memecahkan masalah. 

8. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

K. Kompetensi Dasar : 1.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran 

L. Indikator Pembelajaran : 

- Menjelaskan keliling lingkaran dan  pendekatan nilai  

- Menghitung keliling lingkaran 

M. Tujuan Pembelajaran :  

- Siswa dapat menjelaskan keliling lingkaran  

- Siswa dapat menghitung keliling lingkaran dan menentukan nilai   



- Siswa dapat menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari 

N. Materi Pembelajaran : lingkaran 

  

 

O. Metode pembelajaran dan Model pembelajaran 

Metode : Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. 

Model : TAI. 

P. Langkah –Langkah Kegiatan 

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 7. Guru mengucapkan 

salam. 

8. Guru mempersilahkan 

salah satu perwakilan 

siswa untuk memimpin 

doa. 

9. Guru Mengecek 

kehadiran siswa. 

10. Guru menanyakan 

kabar siswa. 

11. Guru menyampaikan 

dan menuliskan judul 

materi pelajaran 

(lingkaran). 

12. Guru memberikan 

gambaran tentang 

pentingnya 

memahamikonseplingkar

an. 

7. Siswa menjawab 

salam. 

8. Salah satu perwakilan 

siswa memimpin doa. 

 

 

9. Siswa memperhatikan 

guru. 

10. Siswa menjawab 

pertanyaan guru.. 

11. Mendengarkan 

dan memperhatikan.. 

 

12. Siswa 

memperhatikan dan 

mendengarkan  guru. 

10menit 

Inti  9. Guru bertanya tentang 

materi lingkaran. 

10. Guru mengarahkan 

siswa untuk memahami 

konsep materi yang 

diajarkan. 

11. Guru mendorong 

siswa untuk mengajukan 

pertanyaan tentang materi 

yang terkait dengan 

konseplingkaran. 

9. Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

seputar materi. 

10. Siswa memahami 

konsep materi. 

11. Siswa 

mengajukan 

pertanyaan terkait 

dengan materi 

turunansebagaisuatu 

limit fungsi. 

60 menit 



12. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk menanggapi 

pertanyaan temannya. 

13. Guru membentuk 

kelompok heterogen yang 

terdiri dari 4-5 siswa satu 

kolompok sesuai dengan 

hasil pre-test. 

14. Guru memberi tiap 

kelompok bahan materi 

yang sama terkait 

lingkaran. 

15. Guru memberikan 

waktu 30 menit untuk 

mendiskusikan materi. 

16. Guru memberikan 

kuis 

12. Siswa 

menanggapi 

pertanyaan yang 

diajukan oleh teman 

sekelasnya. 

13. Siswa bersama-

sama membentuk 

kelompok dan 

membahas materi. 

 

14. Siswa 

mendiskusikan materi 

yang diberikan guru.. 

15. Siswa sama-sama 

mendiskusi materi. 

 

16. Siswa menjawab 

kuis dari guru 

Penutup  5. Guru memberi evaluasi 

kepada semua siswa. 

 

6. Guru menyimpulkan 

materi pelajaran. 

7. Guru memberikan tugas 

rumah beberapa soal 

mengenai materi yang 

telah dipelajari. 

 

8. Guru menutup 

pembelajaranmengucapka

ndenganhamdalahdan 

salam. 

5. Siswa menjawab 

tugas evalusi yang di 

berikan oleh guru. 

6. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

7. Siswa mendengarkan 

dan mencatat 

pekerjaan rumah 

yang diberikan oleh 

guru. 

8. Siswa mendengarkan 

dan menjawab salam 

guru. 

10 menit 

 

Q. Alat /Sumber Belajar 

 Sumber belajar  : Buku Paket (Buku matematika kelas VIII SMP. 

 Alat belajar  : papan tulis, kapur, spidol, penggaris.  

 

 

 

 

R. Media Pembelajaran 



Bahan dari karton berbentuk lingkaran dan menjelaskan dan siswa bisa 

menerapkan konsep lingkaran. 

S. Penilaian 

 Teknik : tes tulis 

 Bentuk instrumen : tes uraian 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

(RPP 2) 

Nama Sekolah  : SMP N 9 Padangsidimpuan  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas  : VIII (Delapan) 

Semester   : 1I(Dua) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (1 x Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, gotong-

royong, kerja sama, toleran, cinta damai, santun, responsif, serta proaktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena, dan kejadian dalam bidang kajian yang spesifik untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar : 1.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran 

C. Indikator Pembelajaran : 

- Menjelaskan keliling lingkaran dan  pendekatan nilai  

- Menghitung keliling lingkaran 

D. Tujuan Pembelajaran :  

- Siswa dapat menjelaskan keliling lingkaran  

- Siswa dapat menghitung keliling lingkaran dan menentukan nilai   

- Siswa dapat menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari 

E. Materi Pembelajaran : lingkaran 

  

 

F. Metode pembelajaran dan Model pembelajaran 

Metode : Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. 

Model : TAI. 



G. Langkah –Langkah Kegiatan 

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan 

salam. 

2. Guru mempersilahkan 

salah satu perwakilan 

siswa untuk memimpin 

doa. 

3. Guru Mengecek 

kehadiran siswa. 

4. Guru menanyakan kabar 

siswa. 

5. Guru menyampaikan dan 

menuliskan judul materi 

pelajaran (lingkaran). 

6. Guru memberikan 

gambaran tentang 

pentingnya 

memahamikonseplingkar

an. 

1. Siswa menjawab 

salam. 

2. Salah satu perwakilan 

siswa memimpin doa. 

 

 

3. Siswa memperhatikan 

guru. 

4. Siswa menjawab 

pertanyaan guru.. 

5. Mendengarkan dan 

memperhatikan.. 

 

6. Siswa memperhatikan 

dan mendengarkan  

guru. 

10menit 

Inti  1. Guru bertanya tentang 

materi lingkaran. 

2. Guru mengarahkan siswa 

untuk memahami konsep 

materi yang diajarkan. 

3. Guru mendorong siswa 

untuk mengajukan 

pertanyaan tentang materi 

yang terkait dengan 

konseplingkaran. 

4. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk menanggapi 

pertanyaan temannya. 

5. Guru membentuk 

kelompok heterogen yang 

terdiri dari 4-5 siswa satu 

kolompok sesuai dengan 

hasil pre-test. 

1. Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

seputar materi. 

2. Siswa memahami 

konsep materi. 

3. Siswa mengajukan 

pertanyaan terkait 

dengan materi 

turunansebagaisuatu 

limit fungsi. 

4. Siswa menanggapi 

pertanyaan yang 

diajukan oleh teman 

sekelasnya. 

5. Siswa bersama-sama 

membentuk kelompok 

dan membahas 

materi. 

 

60 menit 



6. Guru memberi tiap 

kelompok bahan materi 

yang sama terkait 

lingkaran. 

7. Guru memberikan waktu 

30 menit untuk 

mendiskusikan materi. 

8. Guru memberikan kuis 

6. Siswa mendiskusikan 

materi yang diberikan 

guru.. 

7. Siswa sama-sama 

mendiskusi materi. 

 

8. Siswa menjawab kuis 

dari guru 

Penutup  1. Guru memberi evaluasi 

kepada semua siswa. 

 

2. Guru menyimpulkan 

materi pelajaran. 

3. Guru memberikan tugas 

rumah beberapa soal 

mengenai materi yang 

telah dipelajari. 

 

4. Guru menutup 

pembelajaranmengucapka

ndenganhamdalahdan 

salam. 

1. Siswa menjawab 

tugas evalusi yang di 

berikan oleh guru. 

2. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

3. Siswa mendengarkan 

dan mencatat 

pekerjaan rumah 

yang diberikan oleh 

guru. 

4. Siswa mendengarkan 

dan menjawab salam 

guru. 

10 menit 

 

H. Alat /Sumber Belajar 

 Sumber belajar  : Buku Paket (Buku matematika kelas VIII SMP. 

 Alat belajar  : papan tulis, kapur, spidol, penggaris.  

 

I. Media Pembelajaran 

Bahan dari karton berbentuk lingkaran dan menjelaskan dan siswa bisa 

menerapkan konsep lingkaran. 

J. Penilaian 

 Teknik : tes tulis 

 Bentuk instrumen : tes uraian 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

(RPP 3) 

Nama Sekolah  : SMP N 9 Padangsidimpuan  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas  : VIII (Delapan) 

Semester   : 1I(Dua) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (1 x Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, gotong-

royong, kerja sama, toleran, cinta damai, santun, responsif, serta proaktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena, dan kejadian dalam bidang kajian yang spesifik untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar : 1.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran 

C. Indikator Pembelajaran : 

- Menjelaskan keliling lingkaran dan  pendekatan nilai  

- Menghitung keliling lingkaran 

D. Tujuan Pembelajaran :  

- Siswa dapat menjelaskan keliling lingkaran  

- Siswa dapat menghitung keliling lingkaran dan menentukan nilai   

- Siswa dapat menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari 

E. Materi Pembelajaran : lingkaran 

  

 

F. Metode pembelajaran dan Model pembelajaran 

Metode : Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. 

Model : TAI. 



G. Langkah –Langkah Kegiatan 

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan 

salam. 

2. Guru mempersilahkan 

salah satu perwakilan 

siswa untuk memimpin 

doa. 

3. Guru Mengecek 

kehadiran siswa. 

4. Guru menanyakan kabar 

siswa. 

5. Guru menyampaikan dan 

menuliskan judul materi 

pelajaran (lingkaran). 

6. Guru memberikan 

gambaran tentang 

pentingnya 

memahamikonseplingkar

an. 

1. Siswa menjawab 

salam. 

2. Salah satu perwakilan 

siswa memimpin doa. 

 

 

3. Siswa memperhatikan 

guru. 

4. Siswa menjawab 

pertanyaan guru.. 

5. Mendengarkan dan 

memperhatikan.. 

 

6. Siswa memperhatikan 

dan mendengarkan  

guru. 

10menit 

Inti  1. Guru bertanya tentang 

materi lingkaran. 

2. Guru mengarahkan siswa 

untuk memahami konsep 

materi yang diajarkan. 

3. Guru mendorong siswa 

untuk mengajukan 

pertanyaan tentang materi 

yang terkait dengan 

konseplingkaran. 

4. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk menanggapi 

pertanyaan temannya. 

5. Guru membentuk 

kelompok heterogen yang 

terdiri dari 4-5 siswa satu 

kolompok sesuai dengan 

hasil pre-test. 

1. Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

seputar materi. 

2. Siswa memahami 

konsep materi. 

3. Siswa mengajukan 

pertanyaan terkait 

dengan materi 

turunansebagaisuatu 

limit fungsi. 

4. Siswa menanggapi 

pertanyaan yang 

diajukan oleh teman 

sekelasnya. 

5. Siswa bersama-sama 

membentuk kelompok 

dan membahas 

materi. 

 

60 menit 



6. Guru memberi tiap 

kelompok bahan materi 

yang sama terkait 

lingkaran. 

7. Guru memberikan waktu 

30 menit untuk 

mendiskusikan materi. 

8. Guru memberikan kuis 

6. Siswa mendiskusikan 

materi yang diberikan 

guru.. 

7. Siswa sama-sama 

mendiskusi materi. 

 

8. Siswa menjawab kuis 

dari guru 

Penutup  1. Guru memberi evaluasi 

kepada semua siswa. 

 

2. Guru menyimpulkan 

materi pelajaran. 

3. Guru memberikan tugas 

rumah beberapa soal 

mengenai materi yang 

telah dipelajari. 

 

4. Guru menutup 

pembelajaranmengucapka

ndenganhamdalahdan 

salam. 

1. Siswa menjawab 

tugas evalusi yang di 

berikan oleh guru. 

2. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

3. Siswa mendengarkan 

dan mencatat 

pekerjaan rumah 

yang diberikan oleh 

guru. 

4. Siswa mendengarkan 

dan menjawab salam 

guru. 

10 menit 

 

H. Alat /Sumber Belajar 

 Sumber belajar  : Buku Paket (Buku matematika kelas VIII SMP. 

 Alat belajar  : papan tulis, kapur, spidol, penggaris.  

 

I. Media Pembelajaran 

Bahan dari karton berbentuk lingkaran dan menjelaskan dan siswa bisa 

menerapkan konsep lingkaran. 

J. Penilaian 

 Teknik : tes tulis 

 Bentuk instrumen : tes uraian 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

(RPP 4) 

Nama Sekolah  : SMP N 9 Padangsidimpuan  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas  : VIII (Delapan) 

Semester   : 1I(Dua) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (1 x Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, gotong-

royong, kerja sama, toleran, cinta damai, santun, responsif, serta proaktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena, dan kejadian dalam bidang kajian yang spesifik untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar : 1.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran 

C. Indikator Pembelajaran : 

- Menjelaskan keliling lingkaran dan  pendekatan nilai  

- Menghitung keliling lingkaran 

D. Tujuan Pembelajaran :  

- Siswa dapat menjelaskan keliling lingkaran  

- Siswa dapat menghitung keliling lingkaran dan menentukan nilai   

- Siswa dapat menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari 

E. Materi Pembelajaran : lingkaran 

  

 

F. Metode pembelajaran dan Model pembelajaran 

Metode : Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. 

Model : TAI. 



G. Langkah –Langkah Kegiatan 

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan 

salam. 

2. Guru mempersilahkan 

salah satu perwakilan 

siswa untuk memimpin 

doa. 

3. Guru Mengecek 

kehadiran siswa. 

4. Guru menanyakan kabar 

siswa. 

5. Guru menyampaikan dan 

menuliskan judul materi 

pelajaran (lingkaran). 

6. Guru memberikan 

gambaran tentang 

pentingnya 

memahamikonseplingkar

an. 

1. Siswa menjawab 

salam. 

2. Salah satu perwakilan 

siswa memimpin doa. 

 

 

3. Siswa memperhatikan 

guru. 

4. Siswa menjawab 

pertanyaan guru.. 

5. Mendengarkan dan 

memperhatikan.. 

 

6. Siswa memperhatikan 

dan mendengarkan  

guru. 

10menit 

Inti  1. Guru bertanya tentang 

materi lingkaran. 

2. Guru mengarahkan siswa 

untuk memahami konsep 

materi yang diajarkan. 

3. Guru mendorong siswa 

untuk mengajukan 

pertanyaan tentang materi 

yang terkait dengan 

konseplingkaran. 

4. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk menanggapi 

pertanyaan temannya. 

5. Guru membentuk 

kelompok heterogen yang 

terdiri dari 4-5 siswa satu 

kolompok sesuai dengan 

hasil pre-test. 

1. Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

seputar materi. 

2. Siswa memahami 

konsep materi. 

3. Siswa mengajukan 

pertanyaan terkait 

dengan materi 

turunansebagaisuatu 

limit fungsi. 

4. Siswa menanggapi 

pertanyaan yang 

diajukan oleh teman 

sekelasnya. 

5. Siswa bersama-sama 

membentuk kelompok 

dan membahas 

materi. 

 

60 menit 



6. Guru memberi tiap 

kelompok bahan materi 

yang sama terkait 

lingkaran. 

7. Guru memberikan waktu 

30 menit untuk 

mendiskusikan materi. 

8. Guru memberikan kuis 

6. Siswa mendiskusikan 

materi yang diberikan 

guru.. 

7. Siswa sama-sama 

mendiskusi materi. 

 

8. Siswa menjawab kuis 

dari guru 

Penutup  1. Guru memberi evaluasi 

kepada semua siswa. 

 

2. Guru menyimpulkan 

materi pelajaran. 

3. Guru memberikan tugas 

rumah beberapa soal 

mengenai materi yang 

telah dipelajari. 

 

4. Guru menutup 

pembelajaranmengucapka

ndenganhamdalahdan 

salam. 

1. Siswa menjawab 

tugas evalusi yang di 

berikan oleh guru. 

2. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

3. Siswa mendengarkan 

dan mencatat 

pekerjaan rumah 

yang diberikan oleh 

guru. 

4. Siswa mendengarkan 

dan menjawab salam 

guru. 

10 menit 

 

H. Alat /Sumber Belajar 

 Sumber belajar  : Buku Paket (Buku matematika kelas VIII SMP. 

 Alat belajar  : papan tulis, kapur, spidol, penggaris.  

 

I. Media Pembelajaran 

Bahan dari karton berbentuk lingkaran dan menjelaskan dan siswa bisa 

menerapkan konsep lingkaran. 

J. Penilaian 

 Teknik : tes tulis 

 Bentuk instrumen : tes uraian 
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Lampiran 4 

TES HASIL BELAJAR MATERI LINGKARAN 

PRE – TEST dan POST - TEST 

1. PEMAHAMAN DAN LENGKAPI SOAL- SOAL DIBAWAH INI 

2. JAWABAN DENGAN BENAR 

3. SELAMAT BELAJAR 

 

 

SOAL: 

1. Pengertian Dari Sebuah Lingkaran..... 

A. Lingkaran adalah sebuah benda bulat yang dipakai sebagai alat 

olahraga atau permainan 

B. Lingkaran adalah himpunan semua titik pada bidang dalam jarak 

tertentu, yang disebut jari-jari, dari suatu titik tertentu, yang disebut 

pusat. 

C. Lingkaran adalah bangun ruang yang diatasi oleh dua sisi yang 

kongruen dan sejajar yang berbentuk lingkaran serta sebuah sisi 

lengkung 

D. Lingkaran adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh enam 

bidang sisi yang kongruen berbentuk bujur sangkar. 

 
2. Pada Gambar Diatas, Ruas garis OA dinamakan …. 

A.    Diameter 

B.     Tali Busur 

C.     Jari-jari 

D.    Apotema 

3.  Garis lengkung dari A ke D dinamakan …. 

A.    Tali busur 

B.     Busur 

C.     Jari-jari 

D.    Apotema 

NAMA: 

KELAS : 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bulat
https://id.wikipedia.org/wiki/Olahraga
https://id.wikipedia.org/wiki/Permainan
https://id.wikipedia.org/wiki/Titik
https://id.wikipedia.org/wiki/Bidang_(geometri)
http://2.bp.blogspot.com/-t0Gnjg8cdik/Vp3-zIwSn5I/AAAAAAAAE88/OhT_LWi_FYg/s1600/Lingkaran.png


 

 

 

4.  Daerah AOB dinamakan …. 

A.    Luas lingkaran 

B.     Tembereng lingkaran 

C.     Juring lingkaran 

D.    Keliling lingkaran 

5.   Ruas garis BD dinamakan …. 

A.    Apotema 

B.     Jari-jari 

C.     Diameter 

D.    Tali busur 

6.  Daerah yang dibatasi ruas garis BD dan busurnya BD dinamakan …. 

A.    Tembereng 

B.     Juring 

C.     Keliling 

D.    Luas lingkaran 

7. Suatu lingkaran memiliki jari-jari 14 cm. Berapakah keliling lingkaran 

tersebut ? 

A. 85 cm
2
 

B. 86 cm
2
 

C. 87 cm
2
 

D. 88 cm
2
 

8. Sebuah roda berbentuk lingkaran dengan diameter 14cm. carilah keliling 

roda tersebut. 

A. 43,94 cm 

B. 43,95 cm 

C. 43,96 cm 

D. 43,97 cm 

9. Jari-jari sebuah roda 35 cm. Roda tersebut berputar sebanyak 250 kali. 

Tentukan panjang lintasan roda tersebut dalam meter ! 

A. 550 m 

B. 551 m 

C. 552 m 

D. 553 m 

10. Diameter suatu lingkaran 42 cm dan  Berpakah keliling lingkaran tersebut 

? 

A. 130 cm 

B. 131 cm 

C. 132 cm 

D. 133 cm 

11. Sebuah roda yang memiliki jari – jari 21cm berputar selama 60kali 

menitari jalanan. Hitunglah jarak yang telah dilalui oleh roda tersebut. 

A. 7920 cm 

B. 7921 cm 

C. 7922 cm 

D. 7923 cm 



12. Keliling sebuah lingkaran adalah 20,14 cm. Tentukan besar diameter 

lingkaran tersebut jika π = 3,14! 

A. 6,1 cm 

B. 6,2 cm 

C. 6,3 cm 

D. 6,4 cm 

13. Panjang jari-jari sepeda adalah 50 cm. Tentukanlah diameter ban sepeda 

tersebut dan keliling ban sepeda tersebut. 

A. 311 cm 

B. 312 cm 

C. 313 cm 

D. 314 cm 

14. Sebuah ban mobil memiliki panjang jari-jari 30 cm. Ketika mobil tersebut 

berjalan, ban mobil tersebut berputar sebanyak 100 kali. Tentukan 

diameter ban mobil, keliling ban mobil, dan jarak yang ditempuh mobil. 

A. 188,1 cm 

B. 188,2 cm 

C. 188,3 cm 

D. 188,4 cm 

15. Sebuah lapangan berbentuk lingkaran memiliki 88 m, tentukanlah luas 

lapangan tersebut. 

A. 616 m 

B. 617 m 

C. 618 m 

D. 619 m 

16. Hitunglah luas lingkaran yang memiliki jari-jari 20 cm ! 

A. 1256 cm
2
 

B. 1257 cm
2
 

C. 1268 cm
2
 

D. 1268 cm
2
 

17. Alas gelas yang berbentuk lingkaran memiliki diamater sebesar 7 cm, lalu 

berapakah untuk luas dari alas gelas tersebut. 

A. 21 cm 

B. 22 cm 

C. 23 cm 

D. 24 cm 

18. Berapakah luas lingkaran yang memiliki jari-jari 14 cm. 

A. 616 cm
2
 

B. 617 cm
2
 

C. 618 cm
2
 

D. 619 cm
2
 

19. Sebuah lingkaran memiliki jari-jari 10 cm. Berapakah luas lingkaran 

tersebut? 

A. 311 cm
2
 

B. 312 cm
2
 

C. 313 cm
2
 

D. 314 cm
2
 

20. Diketahui keliling sebuah lingkaran adalah 44 cm. Berapakah luasnya? 



A. 154 cm
2
 

B. 155 cm
2
 

C. 156 cm
2
 

D. 157 cm
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 16 

UJI PRASYARAT NILAI AKHIR 

HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA (PRE-TEST) 

A. Uji Normalitas 

1. Uji Normalitas untuk Kelas Eksperimen 

Langkah 1. Membuat daftar nilai tes pada kelas Kontrol 

30 30 40 40 50 50 50 50 50 50 60 70 70 70 70 

70 70 70 80 80 80 80 

a. Menentukan Rentang = Nilai terbesar – Nilai terkecil 

 Rentang = 80 – 30 = 50 

b. Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log 22 

  = 1 + 3,3 (1,34) 

  = 5,43 menjadi 5 

c. Panjang kelas =
        

             
 =

  

 
= 10 

Data Frekuensi 

Interval 

Nilai 
fi xi fi xi x -  ̅ (x -  ̅)

2 
fi (x -  ̅)

2
 

80–89 4 85,5 342 20,45 418,2025 1672,81 

70–79 7 75,5 528,5 10,45 109,2025 764,4175 

60–69 1 65,5 65,5 0,45 0,2025 0,2025 

50–59 6 55,5 333 -9,55 91,2025 547,215 

40-49 2 45,5 91 -19,55 382,2025 764,405 

30–39 2 35,5 71 -29,55 873,2025 1746,405 

Jumlah 22 363 1431 -27,3 1874,215 5495,455 

  

Dari tabel diatas diperoleh : 

   ̅ =
∑     

∑   
 =

    

  
= 65,05 



 SD = √
∑         ̅  

       
 = √

        

    
= √         = 15,80 

 Setelah di dapatkan nilai mean dan standar deviasi dari distribusi data 

tersebut, barulah dicari Z- score untuk mencari batas kelas interval. 

Kelas 

Interval 

Batas 

Nyata 

Atas 

Z – 

score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(  ) 

Frekuensi 

pengamatan 

(  ) 

 89,5 1,55 0,4394    

80–89    01208, 2,66 4 

 79,5 0,91 0,3186    

70–79    0,2083 4,58 7 

 69,5 0,28 0,1103    

60–69    0,0265 -0,58 1 

 59,5 -0,35 0,1368    

50–59    -0,1997 -4,39 6 

 49,5 -0,98 0,3365    

40–49    - 0,1109 -2,44 2 

 39,5 - 1,62 0,4474    

30–39    -0,0400 -0,88 2 

 29,5 - 2,25 0,4878    

 

Berikut perhitungan Z- score  Perhitungan frekuensi yang 

diharapkan  

Z- score = 
     ̅

  
     = Luas daerah x N 

Z- score1 = 
    –     

     
 = 1,55    1 = 0,6576 x 22 = 2,66 

Z- score2 = 
    –     

     
 = 0,91    2 = 0,2083 x 22 = 4,58 

Z- score3=
          

     
 = 0,28    3 = -0,0265 x 22 = -0,58 

Z- score4=
          

     
 = -0,35    4 = - 0,1997 x 22 = - 4,39 

Z- score5=
          

     
 = -0,98    5 = - 0,0400 x 22 = - 0,88 



Z- score6=
          

     
 = - 1,62    6 = - 0,0616 x 22 = - 1,36 

Z- score7=
          

     
 = - 2,25 

 Dengan rumus   = ∑ [
       

 

  
] 

    = 
         

    
 + 

         

    
 + 

         

    
 + 

          

    
 + 

          

    
 + 

         

    
= 3,81 

Dari data distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas k = 5 sehingga 

dk = 5-3 =2. Dengan menggunakan rumus Chi kuadrat di atas, diperoleh 

  
hitung = 3,81 dan   

tabel = 5,591 (   
hitung<   

tabel ), sehingga hipotesis sampel 

berdistribusi normal. 

 

2.  

3. Uji Normalitas untuk Kelas Kontrol 

Langkah 1. Membuat daftar nilai tes pada kelas Eksperimen 

20 30 30 30 40 40 40 40 50 50 50 50 50 50 60 

70 70 70 70 70 70 70 

a. Menentukan Rentang = Nilai terbesar – Nilai terkecil 

 Rentang = 70 – 20 = 50 

b. Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log 22 

  = 1 + 3,3 (1,34) 

  = 5,43 menjadi 5 

c. Panjang kelas =
        

             
 =

  

 
= 10 

Data Frekuensi 



Interval 

Nilai 
fi xi fi xi x -  ̅ (x -  ̅)

2 
fi (x -  ̅)

2
 

71–80 7 75,5 528,5 19,09 364,4281 2550,997 

61–70 1 65,5 65,5 9,09 82,6281 82,6281 

51–60 6 55,5 333 -0,91 0,8281 4,9686 

41–50 4 45,5 182 -10,91 119,0281 476,1124 

31-40 3 35,5 106,5 -20,91 437,2281 1311,684 

21–30 1 25,5 25,5 -30,91 955,4281 955,4281 

Jumlah 22 303 1241 -35,46 1959,569 5381,818 

 

 Dari tabel diatas diperoleh : 

   ̅ =
∑     

∑   
 =

    

  
= 56,41 

 SD = √
∑         ̅  

       
 = √

        

    
= √         = 16,01 

 Setelah di dapatkan nilai mean dan standar deviasi dari distribusi data tersebut, 

barulah dicari Z- score untuk mencari batas kelas interval. 

Kelas 

Interval 

Batas 

Nyata 

Atas 

Z – 

score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(  ) 

Frekuensi 

pengamatan 

(  ) 

 80,5 2,50 0,4938    

71-80    0,0430 0,94 1 

 70,5 1,65 0,4505    

61–70    0,1653 3,64 4 

 60,5 0,79 0,2852    

51–60    0,2573 5,66 4 

 50,5 -0,07 0,0279    

41–50    -0,2959 -6,51 4 

 40,5 -0.93 0,3238    

31–40    - 0,1395 -3,07 3 

 30,5 - 1,79 0,4633    

21–30    -0,0327 -0,72 6 

 20,5 - 2,65 0,4960    

 

Berikut perhitungan Z- score  Perhitungan frekuensi yang 

diharapkan  



Z- score = 
     ̅

  
     = Luas daerah x N 

Z- score1 = 
     –      

     
 = 2,50    1 = 0,0430x 22 = 0,94 

Z- score2 = 
     –      

     
 = 1,65    2 = 0,1653x 22 = 3,64 

Z- score3=
     –      

     
 = 0,79    3 = 0,2573 x 22 = 5,66 

Z- score4=
     –      

     
 = -0,07    4 = - 0,2959 x 22 = -6,51 

Z- score5=
     –      

     
 = -0,93    5 = - 0,1395 x 22 = -3,07 

Z- score6=
     –     

     
 = - 1,79    6 = - 0,0327 x 22 = -0,72 

Z- score7=
     –     

     
 = - 2,65 

 Dengan rumus   = ∑ [
       

 

  
] 

    = 
         

    
 + 

         

    
 + 

         

    
 + 

          

    
 + 

          

    
 + 

         

    
 =.3,452 

Dari data distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas k = 5 sehingga 

dk = 5-3 =2. Dengan menggunakan rumus Chi kuadrat di atas, diperoleh 

  
hitung = 3,452 dan   

tabel = 5,591 (   
hitung<   

tabel ), sehingga hipotesis 

sampel berdistribusi normal. 

 

 

 

 



Lampiran 17 

UJI PRASYARAT NILAI AKHIR 

HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA (POST-TEST) 

B. Uji Normalitas 

4. Uji Normalitas untuk Kelas Eksperimen 

Langkah 1. Membuat daftar nilai tes pada kelas Eksperimen 

40  40 40 40 50 50 50 50 60 60 70 70 70 70 80 

80 80 80 80 80 90 90 

d. Menentukan Rentang = Nilai terbesar – Nilai terkecil 

 Rentang = 90 – 40 = 50 

e. Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log 22 

  = 1 + 3,3 (1,34) 

  = 5,43 menjadi 5 

f. Panjang kelas =
        

             
 =

  

 
= 10 

Data Frekuensi 

Interva

l Nilai 
fi xi fi xi x - ̅ (x - ̅)

2 
fi (x - ̅)

2
 

81–90 2 85,

5 171 

24,6

4 

607,129

6 1214,259 

71–80 6 75,

5 453 
14,6

4 

214,329

6 
1285,97

8 

61–70 4 65,

5 262 4,64 21,5296 86,1184 

51–60 2 55,

5 111 -5,36 28,7296 57,4592 

41-50 4 45,

5 182 -15,36 

235,929

6 
1179,64

8 

31–40 4 35,

5 142 
-

25,36 

643,129

6 
2572,51

8 

Jumlah 2 327 132 -2,16 1750,77 6395,98



2 1 8 1 

  

Dari tabel diatas diperoleh : 

   ̅ =
∑     

∑  
 =

    

  
= 60,05 

 SD = √
∑         ̅  

       
 = √

        

    
= √         = 17,45 

 Setelah di dapatkan nilai mean dan standar deviasi dari distribusi data 

tersebut, barulah dicari Z- score untuk mencari batas kelas interval. 

Kelas 

Interval 

Batas 

Nyata 

Atas 

Z – 

score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(  ) 

Frekuensi 

pengamatan 

(  ) 

 90,5 1,74 0,4591    

81-90    0,0801 1,76 2 

 80,5 1,17 0,3790    

71–80    0,1532 3,37 6 

 70,5 0,60 0,2258    

61–70    0,2138 4,70 4 

 60,5 0,03 0,0120    

51–60    -0,1968 -4,32 2 

 50,5 -0,55 0,2088    

41–50    - 0,1598 -3,51 4 

 40,5 - 1,12 0,3686    

31–40    -0,0863 -1,90 4 

 30,5 - 1,70 0,4549    

 

Berikut perhitungan Z- score  Perhitungan frekuensi yang 

diharapkan  

Z- score = 
     ̅

  
     = Luas daerah x N 

Z- score1 = 
    –     

     
 = 1,74    1 = 0,0801 x 22 = 1,76 

Z- score2 = 
    –     

     
 = 1,17    2 = 0,1532 x 22 = 3,37 



Z- score3=
          

     
 = 0,60    3 = 0,2138 x 22 = 4,70 

Z- score4=
          

     
 = 0,03    4 = - 0,1968 x 22 = - 4,33 

Z- score5=
          

     
 = -0,55    5 = - 0,1598 x 22 = - 3,52 

Z- score6=
          

     
 = - 1,12    6 = - 0,0863 x 22 = - 1,90 

Z- score7=
          

     
 = - 1,70 

 Dengan rumus   = ∑ [
       

 

  
] 

    = 
         

    
 + 

         

    
 + 

         

    
 + 

          

    
 + 

          

    
 + 

         

    
 =3,42 

Dari data distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas k = 5 sehingga 

dk = 5-3 =2. Dengan menggunakan rumus Chi kuadrat di atas, diperoleh 

  
hitung = 3,42 dan   

tabel = 5,591 (   
hitung <   

tabel ), sehingga hipotesis sampel  

berdistribusi normal. 

5. Uji Normalitas untuk Kelas Kontrol 

Langkah 1. Membuat daftar nilai tes pada kelas Kontrol 

30 30 40 40 40 40 40 40 50 50 50 50 50 60 60 

60 60 70 70 70 70 70 

d. Menentukan Rentang = Nilai terbesar – Nilai terkecil 

 Rentang = 70 – 40 = 50 

e. Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log 22 

  = 1 + 3,3 (1,34) 

  = 5,43 menjadi 5 



f. Panjang kelas =
        

             
 =

  

 
= 10 

Data Frekuensi 

Interval 

Nilai 
fi xi fi xi x -  ̅ (x -  ̅)

2 
fi (x -  ̅)

2
 

61–70 5 65,5 327,5 18,18 330,5124 1652,5620 

51–60 4 55,5 222 8,18 66,9124 267,6496 

41–50 5 45,5 277,5 -1,82 3,3124 16,5620 

31-40 6 35,5 213 -
11,82 139,7124 838,2744 

21–30 2 25,5 51 -
21,81 476,1124 952,2248 

Jumlah 22 327 1041 -9,10 82,8100 3727,2730 

  

Dari tabel diatas diperoleh : 

   ̅ =
∑     

∑   
 =

    

  
= 47,32 

 SD = √
∑         ̅  

       
 = √

         

    
= √         = 13,32 

 Setelah di dapatkan nilai mean dan standar deviasi dari distribusi data 

tersebut, barulah dicari Z- score untuk mencari batas kelas interval. 

Kelas 

Interval 

Batas 

Nyata 

Atas 

Z – 

score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(  ) 

Frekuensi 

pengamatan 

(  ) 

 70,5 1,74 0,4591    

61–70    0,1202 2,64 5 

 60,5 0,99 0,3389    

51–60    0,2441 5,37 4 

 50,5 0,24 0,0948    

41–50    - 0,1002 -2,20 5 

 40,5 - 0,51 0,1950    

31–40    -0,2012 -4,43 6 

 30,5 - 1,26 0,3962    

21-30    -0.0816 1,80 2 

 21,5 -2,01 0,4778    

  



Berikut perhitungan Z- score  Perhitungan frekuensi yang 

diharapkan  

Z- score = 
     ̅

  
     = Luas daerah x N 

Z- score1 = 
    –     

     
 = 1,74    1 = 0,1202 x 22 = 2,64 

Z- score2 = 
    –     

     
 = 0,99    2 = 0,2441 x 22 = 5,37 

Z- score3=
          

     
 = 0,24    3 = -0,1002 x 22 = -2,20 

Z- score4=
          

     
 = -0,51    4 = - 0,2012 x 22 = - 4,43 

Z- score5=
          

     
 = -1,26    5 = - 0,0816 x 22 = - 1,80 

Z- score6=
          

     
 = - 2,01   

 Dengan rumus   = ∑ [
       

 

  
] 

    = 
         

    
 + 

         

    
 + 

         

    
 + 

         

    
 + 

          

    
 =4,56 

Dari data distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas k = 5 sehingga 

dk = 5-3 =2. Dengan menggunakan rumus Chi kuadrat di atas, diperoleh 

  
hitung = 4,56 dan   

tabel = 5,591 (   
hitung <    

tabel ), sehingga hipotesis 

sampel berdistribusi normal. 

 

 

 

 



Lampiran 19 

UJI HOMOGENITAS POST-TEST 

Perhitungan parameter untuk memperoleh variansi sampel kelas 

eksperimen dan variansi kelas kontrol digunakan uji homogenitas pretest. 

Eksperimen  

No Xi Xi
2 

1 40 1600 

2 40 1600 

3 40 1600 

4 40 1600 

5 40 1600 

6 40 1600 

7 50 2500 

8 50 2500 

9 60 2500 

10 60 2500 

11 60 3600 

12 60 3600 

13 60 3600 

14 70 4900 

15 70 4900 

16 70 4900 

17 70 4900 

18 70 4900 

19 70 4900 

20 70 6400 

21 80 6400 

22 90 8100 

∑ 1290 79300 

Variansi kelas eksperimen disimbolkan dengan S1
2 
=
 ∑  

   ∑   
 

       
 . 

S2
2 
=
 ∑  

   ∑   
 

       
 = 

                    

         
=174,100 

 

 

 

 

 



Kontrol  

No Xi Xi
2 

1 30 900 

2 30 900 

3 40 1600 

4 40 1600 

5 40 1600 

6 40 1600 

7 40 1600 

8 40 1600 

9 50 2500 

10 50 2500 

11 50 2500 

12 50 2500 

13 50 2500 

14 60 3600 

15 60 3600 

16 60 3600 

17 60 3600 

18 70 4900 

19 70 4900 

20 70 4900 

21 70 4900 

22 70 4900 

∑ 1140 62800 

 

Variansi kelas kontrol disimbolkan dengan S2
2 
=
 ∑  

   ∑   
 

       
 . 

S1
2 
=
 ∑  

   ∑   
 

       
=
                    

         
= 137,879 

Setelah mendapatkan variansi setiap sampel, kemudian dicari variansi totalnya 

dengan rumus F = 
                 

                 
= 

       

       
= 1,26 

Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika Fhitung≤ Ftabel, maka 1,26 ≤ 1,98, jelas 

terlihat bahwa H0 diterima yaitu variansi kedua kelompok bersifat homogen. 

 

 

 



Lampiran 18 

UJI HOMOGENITAS PRETEST 

Perhitungan parameter untuk memperoleh variansi sampel kelas 

eksperimen dan variansi kelas kontrol digunakan uji homogenitas pretest. 

Eksperimen  

No Xi Xi
2 

1 30 900 

2 30 900 

3 40 1600 

4 40 1600 

5 50 2500 

6 50 2500 

7 50 2500 

8 50 2500 

9 50 2500 

10 50 2500 

11 60 3600 

12 70 4900 

13 70 4900 

14 70 4900 

15 70 4900 

16 70 4900 

17 70 4900 

18 70 4900 

19 80 6400 

20 80 6400 

21 80 6400 

22 80 6400 

∑ 1310 83500 

 

Variansi kelas kontrol disimbolkan dengan S2
2 
= 

 ∑  
   ∑   

 

       
 . 

S1
2 
= 

 ∑  
   ∑   

 

       
 = = 

                    

         
 = 461,69 

 

 

 

 



Kontrol  

No Xi Xi
2 

1 20 400 

2 30 900 

3 30 900 

4 30 900 

5 40 1600 

6 40 1600 

7 40 1600 

8 40 1600 

9 50 2500 

10 50 2500 

11 50 2500 

12 50 2500 

13 50 2500 

14 50 2500 

15 50 2500 

16 60 3600 

17 70 4900 

18 70 4900 

19 70 4900 

20 70 4900 

21 70 4900 

22 70 4900 

∑ 1100 60000 

Variansi kelas eksperimen disimbolkan dengan S1
2 
= 

 ∑  
   ∑   

 

       
 . 

S2
2 
= 

 ∑  
   ∑   

 

       
 =  

                    

         
 = 238,10 

Setelah mendapatkan variansi setiap sampel, kemudian dicari variansi 

totalnya dengan rumus F = 
                 

                 
 = 

      

      
 = 1,94. 

Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika Fhitung ≤ Ftabel, maka 1,94 ≤ 1,98, jelas 

terlihat bahwa H0 diterima yaitu variansi kedua kelompok bersifat homogen. 

 

 

 

 

 



Lampiran 20 

Uji Perbedaan Rata-Rata Pre – Test 

        
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

 √
 

  
 

 

  

             dengan          √
        

           
 

       
 

S =√
                               

       
 

= √
                                 

  
 

= √
                    

  
 

= √
        

  
 

=√         

= 15,81 

        
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

 √
 

  
 

 

  

              

              
           

     √
 
  

 
 
  

 

= 
    

     √
 

  

 

= 
    

          
 

=
    

    
 

=0,15 

 

 



Lampiran 21 

Uji Perbedaan Rata-Rata Post – Test 

        
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

 √
 

  
 

 

  

             dengan          √
        

           
 

       
 

S =√
                             

       
 

= √
                              

  
 

= √
                 

  
 

= √
       

  
 

=√        

= 15,06 

        
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

 √
 

  
 

 

  

              

              
           

     √
 
  

 
 
  

 

= 
     

     √
 

  

 

= 
     

         
 

=
     

    
 

=2,79 

 

 



 

 

 

 

 



 

 


